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PRESIDEH
REPUBLIK INMOOHESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK IND{ONESIA

MOMOR 7 TAHUN 2021
TENTANG

KEMUDAIAN, PELINDUNGAN, DAN FEMBERDAYAAN KOPERASI DAN UBAHA
MIKRC, KECIL, DAN MENENGATI

BENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untulk melalbsanakan ketentiyan Pasal 86, Pasal 87,
Pazal 88, Pasul 8%, Pazal 00, Pasal 91, Pasal 94, Pasal 104,
dan Pasal 185 hurul b Undang-Undang Nomer 11 Tahun
2020 rentang Cipta Kepa, perlu menetapkan Feraturan
Pemerintah  tentang  Ketmmudahan, Pelindungan,  dan
Pemberdayaan Koperasi dan Usabha Mikro, Kecil, dan
Menengah,

Mengitkgac : 1. Pasal 5 ayac (2) Undang-Undang Dasar Negara
Eepublik [ndonesia Takhun 1945;

2. Undaneg-Undang Nomor 25 Tahun 1992 renlaog
Perkoperasian [Lembarcan Nepars REepublik Indonesia
Tahun 1992 Nomer 116, Tambhahan Lembaran Negara
Hepublik [tdonesia Nomor 35023,

3. Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 tenlang Ussaha
Mikre, Kecil, dan Menengah  [Lembaran MNegara

Rcpublik Indonesia Tahun 2008 Nomor U3, Tambahan
Lembaran Negara Eepublilc Indonesia Nomor 8604,

4. Uncsng-Undang Nomer 11 Tahun 2020 tzniang Sipea
Kerjia {Lembaran Negara Republis Indenezia Tanun
2120 Nomor 245, Tambahan Lembdran Nepgara
Republik Indonesia Nomor £5735);

MEMUTLISKAN . ..
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN TEMERINTAH TENTANG KEMUDAHAN,

PELINDUNGAN, DAN PEMBERDAYAAN HKOPERASI DAN
USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH.

BAB ]
KETENTUAN UBMUM

Pasal 1

Dalam Pcraturan Pemeeriniuh ini yang dimaksud dengan:

l.

SK Mo (537 A

Koperasi adalah badsn uszha vang beranggorakan
OrAng Senrang dtau badan hukum Koperasi dengan
melandaskan kegiatannya  berdasarkan  prinzip
Koperas: sekaligus sebugal gerakan ekonomi ralorar
vang herdasar atas asas kekeluargoan.

Usaha Mikro adalah wssha produktd milik orang
perorangan danfatan badan usaha perorangan yang
memenuhl kntena Usaha Mikro sebagaimana diatar
ddalim Peraturan Peroerintab int.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktdf yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atay badan usaha yang bukan merupakan wnak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan vang
dimiliky, dibkuasal, ataw menjadi bagian bak langsung
maupun hdak langsung darli Usaha Mencngah atau
usaha hesar yang momenuhi kriteria Usaha Kecdl
sebagaimana dimaksud dalam Peratvran Pemerintah
ni

Uzehy Menengah adalah ussha ckonomi produktif
vang berdici sendin, vang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha vang bukan merupakan
anak perusahasn atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, alau memjadi bagian bail langsuog
maupun tiulak langsung dengan Usaha Kecil atao
uzaha besar yvang memenubi kOlena Usaha Menengah
sebapaimana d'stur dalam Perataran Pemerintah ini.

2. Permnerintah . ..
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PRESIGEN
REPUBLIKE INOOKNESLA

Pernerintzh Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memepang kekuasaan pemeninishan negara
Fepublik Indonesia vang dibanta oleh Wakel Prestden
dan menteri sebapaimana dimahksuc dalam Lndang-
Unilang frasar Negara Repubhk Indonesis Tohun
| G5,

Pemeninlab Dacradn adalabh kepals duzrabh sebwpai
wnEur peovelenggnra pemennlahan  cluerah vaog
memirnpin pelaksenaan urassn pemenniahan vang
wenjaci kewenangan dasraby atnrom.

Frivsip Syvariah adalabh peinsip bukum Izlam dalam
kemaran  perkeperasian berdasarkan fatwa vang
diteluarkan cloh lembaga vang memilki kewepangan
dalin penelapan faowa di bidang svanah.

Kemitraan denzen Pola RBantai Pasolk adalah kega
sAMG antar Wyaba bak miken, kocil, meneitgan dan
besar yvans merndin ketergantungan  dalam abican
barang dac jas- vang mengsthab banan menlah
tacnjacdi preduk  cdolam opaya yang elisien dan
ckonomis mereavwup berbupat ponscs darl produksi,
vinganlningan preduk dan jasa. zigtem iaformas,
serly penpemasan prodok amu poaghanraran jasa
Less ] KOS LITIE L, :

Trans Alokas KELsus vang selasjuneys disingkal DAR
atnlall dana yang bersoember darl anggeran
pvetulapalan dan belonja  megars kepada duerah
tertenly dengan taivan vntuk membarty mendional
kegdalan kKhusus vane merupakan uruesan dJaerah dan
sesLal denman preivctlas nasonal.

Periginan Boecusang adalah logalitas yang diberikan
kepadas Pelako Bsaha omuk memolzl o dan
inenjalankan usahs danfatan Regialnnnya.

Inkabasi adatah suwu proses pembinand,
pectasipingan, dan peatenbang:ae vang dibenkan
plen lemYagn Inkubator  kepade peserta mbkubas
feeennai )

Minss adalish dinas vang menyelengeaakan urasen
Eﬁt‘frnl.‘l'in'::.d_l'.ll'l raestte A bdune kaps uy dany Ulsahs
Mikrao, liccil, diy Monerrah

13, denten . .
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13. Menieri adalah menten vang menvelengpardakan
urusan pemerintahan di bidang Koperasi <dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah,

14, Kementerian adalah kementerian Yang
menyelengparalkan urusan pemerinlahan di bidang
Hoperazy dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menenguh.

Puzial 2
(11  Pemerintah  Puzat  dan Pemerinmabh Daerah
memberikan kemudahan, pelindungan, dan

prmberdavaan bagl Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah,

(2] Kemudahan, pelinddungan, dan pemberdavoan bagi
Kaperawi «dan Usaha bikro, Kecil, dan Mencngah
sehbapaimana  dimaksud pada ayat (1) gilakukan
melalu:

a. pembinaso; dan

b, pemberian fasilitas.

EBARB II
KEEKMUDAHAN, PELINDUNGAN, DAN PEMBERDAYAAN KOPERAS]

Baman Kesatn

Kemudahun Peipelengparaan Koperasi

Paragraf 1

Pemhentukan kKoperas

Fasal 3

(11 Koperasi primer dibentuk paling  sedikit oleh O
(zetnbilan) orang.

{31 Koperasi sehunder dibentuk paling sedilat oleh 3 jdgs)
Koprerasi.

Fasal . . .

Sk Mo (8618 A
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Pasal 4

Koperasi memperaleh status badan hukum pads tansgal

diterbitkan aurat kepulusan menten yang

menyelengparalkan gruasan pemnerintzhan di bidang hukum
tlany hak asasl manusia tentang pengesahan badan hukum
Koperasi.

Fazal 3

Pembentukan Koperast dilakakan dengan akla pendirian
YANg menaat anggaran clasar.

Fagal A

(1} Dalarm pembentukan Koperasi sebagaimana dimalisuel
flalam Pazal 3 diawall dengan rapat pembennikan
Koperas! yang dihadiri aleh pendivg.

(2} Rapat pembentukan Koperasi sebapgdimana dimaksud
pada ayac (1] dapat dilakikan secara danng dan/ atau
laring,

(3 Flasil rapal pembentuksn scbapaimana dimalsal
parla ayat (2) dinyatakan dengan notulen atag berila
acara vang ditandatangans aleb pimpriran rapat, dalam
bentuk paral atan tanda tangan denean linta basah
atau elektronik,

ffasal v
Femerintah Fuzat dan Pemerintah Daerab moelabkokan

perabinasn dan pendampingan bagl kelompek masvarakat
vang akan membenluk Koperasi,

Paragraf . _ .
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Faragral 2
Rapat Angpota

Paxal 5

Fapat angpota dapat dilaksanakan secara daring dan/
glau luring,

Has=ill pelaksanaan  rapat anggola  sehoagaimana
dimaksud pada avat (1) wagjib disampaikan kepada
ementerian dan/atau Dnas melalul sistemn pelaporan
secara clektronik,

Dalam ha! pelaporan hasil pelaksanaan rapal anggola
tidak aapar dilakukan melalui sisrem pelaporan secara
clekironik sebagaimana dimaksud pada ayvet (2], hasil
pelaksanaan  rapat engeata disampaikan  secars
rmanal.

Kernenlerian dan fataw Cinas memfasilitasi
kemudahan  pelaperan hasil  pelaksanaan  rapat
anggota sebagaimana dimaksod pada ayat (2]

Paragral 3
Felaporan

Fasal 9

Koperas yang melaksanakan keglaton usaha simpan
pingam serta ussha simpan pitgam dan pembiayvaan
syariall wajih  menyampaillan  laporan kepads
Kementerian danjatau Dinas secara periodik dan
aewakto-wakil.

Laporan  sebagaimansa  dimaksud pada avat  [1]
disampaikan  melalul sistem pelaporan secara
elektromik.

Sistcm  pelaporan sccarz clekuronik  sebapgaimana
dimaksud pada ayat [2) diboar oleh Kementerian.

{4] Dinas . . .
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i4] Dinas dapat membuat sistcm pelaporan secara
elektromik  sebagatmana  dimaksud pada ayat (2)
dengan memperhatikan ketentban mengenai sislem
pelaporan sceara elekironik yeng ditetapkan cleh
Kementerian.

i3} Dalam hal sistem pelaporan secarn elektronik belum
techentule, Roperasi menyampaikan laporan
sebagaimana dimaksud pads ayat [2) secara manual.

Bagman Kedua
Uzaha Koperasi

Paragral |

Umnum

FPazal 10
{l] Usabtia Koperasi menipakan usala yang:

a. herkawan langsung derngan kepentingan anggaty,
dan

b, meningkatkan asaha dan kesejahteraan anggeta.

{¥] Usaha Koperasi vang berkajtan langsunyg dengan
Kepentingan anggota sebagdimana  dimaksud  pads
aval (1] hurul a didakukan dengan memperbatikan
paling sedikit:

a. kebuluhan angpola dan kapasitas Koperass;

k. pengutamaan pemenuhan  pelayanan  terbaik
kepada angegota uniuk mendorong peningkatan
lovalilas anggoa;

c. praktik tata kelols usaha yang baik untuk
mcmbangun profesionalisme dan  Kepercayaan
mnpanta;

cl,  kerja sama antar-Koperas]; dan

&,  kena samas Koperasi dan/atau antar-Koperasi
dengan hadan usahas lan.

i3) Uszha . . .

SHK KD N#4532 A
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lsaha Koperasi untuk meningkatkan usaha dan
kescjahteraan angeota scbagaimana dimaksud pada
avat [1} burul b dilakukan denpan memperhatikan
pahing sedikit:

#,  manfaat langsung dan tidek langsung yang
dirasakean /diterima  oleh  angecta  dan/atay
masyarakat yarg memanfaatlan
pelayanan/ bisnis dengan Kooerasi;

tr.  kerjasama antar-Koperasi dan

kemitraan dengan badan usaha lain

Pasal 11
Kepgiatan usaha Koperasi dapat diluksanakan secara:
a.  tunpeal usaha; atau
b.  serba usaha.

Keyiatan usaha Koperasi vang dilaksanakan secars
tungpal usaha sebagaimana dimaksud pada avat (1]
humil & merupakan Kopevasi yang disclengparakan
pada 1 (satu} bidang arau sektor usaha tertentu.

hegiatan usaha Koperasi yang dilaksanalkan secara
serba wsahs sebapaimana dimaeksud pada avat [1)
nural b merupakan Koperasi yang disclengearakan
dengan beberapa kKepgiatan usaha pada 1 [satu) atan
lebih bidang atey sekior usaha tertontu.

Kegiatan usaha Koperasi sebapaimana dimaisud pada
avat [1p) hurul b haras memiliki bidang usaha inti.

kematan usaha Koperasi sebagaimana dimaksud pada
ayat [1} diselenggarakan berdsasarkan paling sedikic

a. kesangan usaha;
b, potensi; dan
.  kebutuhan anggota.
5] Keglaran - . .
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Kegiatan usaha Koperasi sebagaimana ditnaksud pada
avat (1) dapal memiliki dan/aran memanfaatkan
platform reknodogi digital untuk mendorong akselerasi
dan infegrasi scrta daya saing.

Pasal 172

Kelebihan kemampuan pelayanan Koperasi dapat
digunakan wniuk memenuhi kebutuhan masvarakal
yang hukan anggota Koperasi dalam rangke menarik
minat masyarakat menjadi anggota Koperasi.

Kclebihan  kemampuan  pelavanan  sebapaimans
dimaksud pada avat (1) tidak berlaku untuk Koperasi
simpan  pinjam dan unit usaba simpan  pinjam
Koperasi,

Kelebihan kemampuan pelayanan sebagaimmans
dimaksud pada ayal [l] dihitung oleh peneurus
Koperasi secars periodik atau pada saal transaksi
keglatan usaha langsung.

Pelaydanan kepada masvarakual yang bukan anggota
scbapaimana dimaksud pada awat (1) dicatet sebagai
transalcsi bisnis.

Kelebihan kemampuan pelayanan Koperasi
sebagaimanz dimaksud pada avar (1) dilakzsanakan
dcngan berpedoman padsa prinsip Koperasi:

R keanggotaan bersifat suliarela dan terhuka;
b.  pengelolaan dilaksanakan secara demolkratis;

©.  pernbagian stsa hasil usaha dilakukan secara adil
schanding dengan besarnya jasa usaha masing-
MAasing anggota;

d. pemberian balas jasa vang terbatas terhadap
modal;

e. kemanairian;
E. pendidikan perkoporasian; dan

£ Kerja sama anwar-Koperasi.

Paragral . . .
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Paragral &

Usaha Koperasi vang Melaksanalan Prinsip Syariah

(1]

(2

(4]

{3l

(&

{1)

Pasal 13

Koperazi  clapat menjalankan kepiatan usoha
berdazarkan Prinsip Syariat.

Koperasi vang menjalankan kegtatan oszha
berdasarkan Prinsip svariah sebagaimana dimaksued
pada ayar (1] wajib mencaniamkan kata “Svariab’™
dalam penamaan Koperast,

Usaha  HKoperasi  berdasarkan  Prinsip Svariah
sebhagaimana dimaksud pada avar (1) banva dapat
dilaksanakan nleh Koperasi syariah.

Usaha hecdasurkan Prinsip Syariah wajib dituangkan
dubam angearan dasar Kopoerasi.

Koperasi svariah didirikan, dikelola, dan menjalankan
keglatan uvzaha berdusarkan Prinsip Syariah sesual
dengan fulwa. svariah vang dikeluarkan eleh Majelis
Ulama Indoncsia.

Koperzsl syaviah haruas melaksanakan kegiaran ussha
vang fidak bereirangan dengan Peinsip Svariah.

Pasal 14

Koperasi  syariah  melakzenakan  kegiatan  usaha
syunan berdasavkan paling sedikit;

i, kesamaan usana,
b. potens; danfaian

v, Keballuban anggota dan masvarakal di bidang
industri, perdagangan, jasa, seria bdang usaha
la.n.

(2} Usaha . ..
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Usaha Koperasi syariah sebagaimana dimaksucl pada
ayal [1] dilzksanakan dengan akad PR AT -IRCMLR|Emm,
bagl hasil, sewa-menyewa, yaal beli, dan/atou bentuk
lainnya scxuail dengan Prinzip ‘“":-mndh

Koperasl syanah dapat menjalankan ngsi sosial
delam bentuk baitul maal untuk pomberdayaan sosial
chonomi  anggola  dan masvaraksl  berdaszarkan
kewenuan peraturan perundarig-undangan.

Pasal 15

Usaha simpan pinjam dan pembiavoar 1—.} ariah hanya
Jdaput dilakeanabkarn aleh:

4. Koperasi simpan pinjam dan pembiigyaan svarials;
atau

b, unit simpan fojam dan pembidyaan syaciab pada
Kuperasi syatah,

Usubu simpan pinjam dan pembiayvasn syanah oleh
Koperaw syariah dilabksapabkon dengon kegiatan sesual
dengan Prinzip Svariah, melipori:

a.  wenghimpun dana dari angpota, Keperasi lain,
tlan anggoranya datam bentuk tabungan dengan
akad tibpan, simpanan berjanpka densan akad
bagi hasil danfatau bentuk lain;

b, menyalurkon dana kepada angeota, Koperas: lain
dan anggrtalna, dalam benluk pinjaman dengan
Akad pimpane-remijam; dan

S0 menvaldrkan dena kepada anegrta, Koperasi lain
diac:  anpgotanya, dalam beniuk  pembiayaan
denpan akad pnjam-memninjam, bap hasil, sevea-
menyewa, jual bell, danfataa bentul Taimn,

Koperasi yang menjalankan usaha simpan pinjam dan
pomibayasn syanah Joanat memalankan fungsl sosial
dalam henlulk baits! masl untuk pembeslayean sasial
clomwimi - gnguota dan masyarakat scsual denpan
ketentuan peraturan perundang-undanpan.

‘4] Koperasi | ..
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4] Xoperasi yang melaksanakan usaha simpan pinjarn
flan pembiayaan svariah sebapaiimana dimaksud pada
avat {2] dapat mclaksanakan kegiatan usaha seccara
elekironik.

Fa=al 16

Koperasi syariah vang menjalankan Jungsi sosial dalam
bentuk bailul masl sebagaimana dimaksued dalam Pasal 14
avat [3] ataw Keperasi yvang melaksanakan usshe simpan
pinjam dan pembiayaan syvariah yvang menjalankan fuopsi
snsial dalam bentuk baitul maal sebagaimana dirmaksud
dalam Pasal 15 ayat (3], melaporkan pelaksanasn fungsi
sosial kepada Kementerian danfatau kementerian yang
menyelengparakan urusan pemerintahan di bidang agama,
Badan Amil Zakat Nasional, dan Badan Wakal [ndonesia.

Pasat 17

1] Kopetasi syariah wajibh mempunyal dewsan penpawas
SVArIAD.

(2}  Drowsn pengawas syarah sebagaimana dimaksud pada
ayat [1} bertugas paling sedikit membenkan nasihat
dan saran kepada pengurus serly mengawasi kegiatan
Keperas sgar sesus dengan Prinsip Syariah.

(3] Dewan pengawys syariah scbagmimana dimaksud pada
aval (1] harus memiliks pengetahuan mengenat Pnnsip
Svariah.

Pasal 18

(1] Kemenrerian dan/atau kementerian FATY
mernyelenggarakan urgsan pemerinisban di adang
agama melakukan pembinaan dan pengembangan
kapaszitag dewan pengawas syanah pada Koperasi
syariah.

(2] Pembinaan dan pengembangan schagaimana
dimalksud pada avat {11 dilakukarn paling  secdikit
melalui pelatihan danfatau bimbingan teknis,

(3 Cralam ..



121 R R IO E S B

FRESITIEM
REFPUBLIK INDONESIA

- 10 -

(3} Dalam melaksanakan pembingan dan pengembangan
sebagaimana dimaksud pada ayat [2], Ketoenterian
dan/atau  kementerian  yang  menyelenpgarakan
urusan pemerintahan di idzang agama hberkoordinasi
dengan Dewan Syanah Masional - Majelis Ulama
Induonesia.

{4] Kemcnteriab tlanfaran kemanteria YHILE
menyclengentskan urusan pemerinighan di bidang
Apatna mendeloggsikan petaksanaan pembinaan atan
pengembangan kapasitas dewan pongawas  syarah
Koprrasi ayacah kepada  gubermur danfatau
bupatifwali kwty berdassrkan wilavah keanpeotzaan
hoperus.

Bagan Ketiga
Frlindungan Koporasi

F’i-rt:-.a] 113

Calam rangka pemberian pelindunpgan kepada Koperasi,
Pemerintah Pusot dan Memerintah DhRerah:

1. roenctapkan bidang kepizran ckonomi yang hanya
brleh dinsahakan Koperasi; dan

b. monetackan bidang dan sexler usana di suanl wilayah
vine telah berhasil diusabaiyan olch Koporasi untuk
tidak dissahakan uleh badan vsaba lainnya.

I-'agvrai 20

Sctain  pelinduagun terbadap Koperasi  sckbagaimana
ditnaksud  dalam Masal 19, Pemerintah Pusac dan
Femerintah Nasrab dapal melakalan pemuliban usahs
honperasi dakam kondist danaraviertento melaloi:

&, restoaciurizasi kredit;

4] reeonstruks, usahas

. honouan modal; dandorau
i

batrrilan Tenrai lair.

Ruapian . ..
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Bagian Keempat

Femberduvaan Keperasi

Pasal 21

Dalzm melakukan pemberdavazn Koporasi melalui
menumbuhkan iklimm ozaba, Pemerintall Pusar dan
FPemerintah  Dacrab menetupkan  kebjjalan  dajam
aspck paling sedikir:

a.
b
.
o,

e,

kelemlwraan;
prewluksn:

PEmEsaran;
keunangan; dan
rvast dan teknolog:.

Kebijalan pada ua:pek kelembapaan  sebagnimeana
diraaksud pada eyan (1) huraf a meningkatksn paline
sertikin

R

Ta

il

kualites parisines anggoela Koporasi;

kapasitas dun komprelensi sumber daya manusia
penguris, pengawns, dan pengelola;

Kefampuan manajerial dan tata kelola Koperasi;
et

kopasitas anganta Keperasi sebagai wiraussha
Koperast/wire hoporasy niclalul Inkubasi.

Kelmjakan - pada @spek prodoksi sebhagaimana
dhimaksud pada myat (1) horaf b paling s=dikit;

o\,

meninglkatkan reknik produkst dan pensgolahan
atlra kemampuan mangjemen bogi Koporasi;

memberikan  kemivlahan dalam pengadaan
garana den prasarans, produksi dan pengolaban,
bahan baku, bahan ponolong, Jdan kemasan bap
Loparasi;

mearcdorong  pencraran  standardisast dadam
prases produksi dan poengelahan; dan

o, mueningkathkan . ..
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meningkatkan keinampuan rancanp babgun da@n
perekayasaan byl produk anggota Koperasi.

Kebijakan pada aspek pemasaran scbagaimana
dimalksud pada avat (1) hupufl ¢ paling sedikit:

i,

.

menumbuhlan loyalitas angpota Koperasi;

mengembangkan potcnsi pasar selain anggota
untuk pengembangan weaba danfalau kelebihan
kemampuan pelayanan Koperasi kepada
masyarakal bukan anggota;

pengembangan janngan usaha Koperasi dan kerja
sumd yang saling menguniungkan antar-Koperasi
dan antara Koperas dengan pihalk [am;

mendoreng produl Koperazi untuk memitiki hak
palen dan merek sehingga mempunyval dava saig
di pasar domestik dan pasar mancanegara; dan

melakulkan kurasi produk unggulan daerah yang
memililes putensi scbapal waralaba.

Kebijakan prda aspek  keuangen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) burnf o paling sedikit:

.

meningkatkan parcizipasi modal anggoty Koperasi
melalul pemupukan modal yang berasal dar;

b.  hibah;
2. penyetaraan simpanan anggols; dan/ atao

3. sumber lain yang sah dan tidak mengikar
sesual denmpgan ketentuan  peraturan
perundang-undangan,

memngkatkan akses pembiayaan kepada sumibser-
sumtiber pembinyann dalam jumlah, bunga atau
imbal jasa, dan ‘fenggat wakig iertentu yang
beragal dari:

1. anggnna,
2. [ TL-Aangeot a;
3. Koperasi © ..
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3. Koperasilain;

bank dan industi  kewsngan nonbank:
dan/alauw

3.  swmber lain yang sah dan tdak mengikat
sesllen denpan ketentuan PETALLLTAN
perundang-undangan.

Kehijakan pada aspek inovasi dan  teknologi

sebagaimana dimaksud peda ayat [1) huruf e paling

sedikit:

a. meningkatkan kemarmpuan riset dan
pengembangan usaha Koperasi, keinovasian, dan
translormas digllal;

b, menclorong  peningkatan  kemammpuan  inovasi
koperas untuk meningkalkan chisicnsi kerja dan
dava saing Koperasi;

c. mendorong pemanfaatan teknelog dalam bidang
desain dan pengendalian muty;

i, menderong peningkatan kerjz sama dan alih
teknaologr,

.  mcmbenkan  insentif kepada Koperasi yang
mengembangkan {cknologl ramah  lingkungan,
dan

f.  pengembanpan  wirausaha Koperasi  melalud
Inkubasi.

Yagal 22

Frogram kKemudahan, pelindungan, dan
pemberdayaan Koperasi scbhagaimana dimakszud dalam
FPaxal 3 sampal dengan Pasal 21 dilaksanakan ofeh
Pemenntah Pusar dan Pemerintabh Dasreh secara
lerpadu sesual keveenangannya.

Pemerintah Caerah sesual wilayah =1
kewenangannya menvusun rencana tahunan  dan
menyediakan alokasi anggaran program kemudahan,
pelindunpgan, dan pemberdayraan usaha Koperasy.

{3] Alokas= . . .
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(3] Alokasi anggaran sebagaimana dimaksud pade ayat {2)
bersumber dar;

a. angearan pendapatan dan belanja nepara;
b, enggaran pendapatan dan belanja daerah; dan

2. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan  peraturan perundang-
urdangan.

Fazal 23

Femernntah Daerah melaporkan hasil pelaksanasn program
kemudahan, pelindungan, dan pemberdayvaan  usaha
Koperasi yang dibiayal melalui DAK dan/atau dana
dekonsentrasi kepada Pemerintah Pusal,

Pasal 24

(1) Pemerintzh Pusat melalui Kementenan melakubkan
pemantavan  den  cvaluas: terhadap  pelaksanaan
[y Tl kemudahan, pelindungan, dan
pemberdayaan usaha Koperasi paling sedikit 1 [satu)
kali dalam 1 {zatu} tahun.

(2} Hasill pemantauan dan evaluasi  sebagaimana
dimaksud pada ayaet (1] menjadi dasar Pemerintah
Muszat  daleam  menentubkan keberlanjutan  dan
penpembangan program  kemudahan, pelindungan,
dan permberdayrasn usaha Keperasi.

Bapian Kelima

hrbijakan Pengemibangan Koperasi di Sckior Tertentu

Pasal 25

Permnerintah  Fusat dan Pemerinteal Daersh melakukan
pemberdayaan bogl Koperasi yvang melakukan keglatan
usaha tertentu di sektor:

a.  kclauatan don perikanan;
b.  angkutan perawran oelabuhan;

. kehuwlanan . . .
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kehutanan,
perdagangan; dan
PeErtarian.

Pazal 26

Femberdayaan hapi Koperaszi di sektor kelautan dan
perikanan sehagaimana demaksud dalam Pasal 25
huruf a melipuly;

a. kerja sama penyelenggarnan tempat pelelangan
ikan; dan

. pembinaan olch Femerintah Drmerah
kabuparen/ kota,

Dalam  penyelenggaraan  lempat  pelelanyan ikan,
Femerintah Dacrah kabupaten/ kota melakukan leerja
sama fdaerah dengan Koperasi.

Koperasi schagaimana dimaksud pada ayat (2) hans
rmementhi persyaratan:

4. melakukan kegiatan usabu di scktor perikanan;

b.  Koperasi  dinyataken  sehat  dan mampuo
menyelenggarakan pelelangan iban di wempat
pelelanpan iken; dan

. telah lalos seleksi dan kurasi oleh Kementerjan
dan/atay [hnas.

Pasal 27

Dalam hal belum terdapat Koperasi di sekior kelautan
dan perikanan vang dinyatakan sehat dan mampy
menyeletggarnkan  pelelangan ikan di tempan
pelelangan ikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 avat (3} huruf b, Pemcrintah  Dacrah
kabupaien kota dapat melakukan kerja sama dengan
pihak lain.

2] Pihak . . .
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Pibak lain sebaguimana dimaksud pada ayat [1) wajib
mengikutaertakan Kaperasi dalam kegatan
penyelenggaraan pelelangan ikan di tempat pelelangan
ikan dengan memperhatikan konsep kemitraan sesuai
dengan ketentuan peraturan perunddang-undangan.

P=sal 2R

Pernerintan Pusar dan Pemerntah Daeraky
kabupaten/kita wajibh membina Koperasi i selaor
kelautan dan perikanan bapi:

a. koperasi yang belum mampy berperan serta
dalam penvelengparaan pelelangan jkan: dan

b, Koperasi wvang telah itekegasama  sebagai
penyelenggara pelelangan ikan.

Fermnbinaan Koperasi di sekeor kelautan dan perikanan
oleh  Pemerintah  Pusat dan  Pemerintalh Dacrah
kabupaten/kueta sesuai kewenangannys selagaimana
dimaksud pada ayal (1] dilakukan paling sedikit
melalu:

a.  penpuatan kelembagaan,

E.  peninghatan kapasitas sumhber daya marsia
melalu pendidikan, pelavhan, dan pemagunpan;

L. pendampingaty,

penyediaan skema perabiavaan yang mudale dan
mural. melalul kredit program, modal venrura,
sistem resl pudang, etay pembiavaan lain;

kcrmudahan Perzinen Berusaha:
penerapan teknolopl produksi tepat puns;
penyediaan pasokan bahan balku; dan/atan

= m oo

penvediaan sarana peodokosi;

Pasal . . .
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Pasal 29

Pemberdavaan bagi Koperasi di sektor angkutan
perairan pelabuban sebsgaimana dimaksud dalam
Pasal 25 huraf b, melipuaci:

. penvelengguraan renaga kerja bongkar muat oleh
Koperasi; dan

b,  pembinaan dan pengawasan Koperas: tonaga
kerja bongkar muat.

Pambinean dan perngawasan Keperas: sebagaimana
chmaksud pade avat (1) hural b dilakukan secara
terkoordinast oleh Kementeriun, kementerian yang
menvelengrarakan urusapn pemorintahan di bidang
perhuhungan, dan kementerian yang
enyelengearakan urusan pemerintahan di bidang
ketenapaleerjaan sezual dengen ketentuan peratiiran
perundang-undangan.

Fasal 3

Fcmbinaan dan pengawasan kepada Koperasi enaga
kerja bongkar muat  pelabuhan  dilakukan oleh
penyelengeara pelabuhan sccara rerkoordinas
melipur:

a mengendalikan dan memastikan bahwa rencany
dan realisasi pelaksanaan keglatan baogkar muat
barang di dalam [Daerah  Lingkungan Kera
Pelabuhan dan Daerah Lingkungan Kepentingan
Pelabuban sesual denpan kefenfuan peraturan
perundang-undangan;

. melaksanabkan  pencriiban  dan popngamanan
untuk menjamin kelancacan kegiatan pongkar
muat dan amas lalo lintazs barang di pelabuban;,

v, melakukan pengawazzan terhadap pelaksanaan
kegiatan administtas dan teknis operasional dan
pelayanan lenaga kena Koperasi tenaga kerja
bongkar muat; dan

d. melakukan .., .
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melakulkan fasiblast negosiasi penetapan tarl
anghkos pelabuban pemuatanangkos pelabuhan
fujuan dan biaya pengpunasn tenaga  kena
bonpkar muat pelalan setempat,

Pen:binaan dan pengawsasan Roperasi ienags kerja
bongkar muat pelabuhan dilakiakan oleb kementerian
yeng  mmenyelengpgarakan urusan  pemerintaban di
bitkany ketenagakerjaan secara rerkoprdinasi denpan
mearmberikan;

&X.

bimbingen sanar hukum ketenagalonjuan vang
berkaitan  dengan hubungan  kerin dan
peclintiungan tenaga kerja serta lingkungan kerja
scsual dengan Kelenluan peraturan perundang-
'IJJ‘ILJ.H[IS-'.-lFl

_!:1m|:|mg1n teknis T.-:-‘hmlqp upaya peningkatan

produktivitas keeji, perlsikan pengupahan, dan
latminan ansial umiuk meningkatkan
kesejahterasn lenaga koija dan  pertindunpan
kerji, dan

Bimbingan penyeiengparaan latihen kesja untuk
menmpkatken  disiplin dan  etos  kerja  serta
meningkatizan  keterampilan bonpkar  moat
barang olips meningkatkan produktivitas.

Fembinann dan pengawasan kegiatan Koperasi tenaga
xogs bonglkar mual di pelaboban yarg dilakuloan oleh
hementerian denpan mewnberilian:

0.

renyulubzn dan bantuan kepada Koperasi lenaga
kerja bongkar muct dalam - menerapkan anpearan
dlasar dan anpggaran rumah tangea Koporasi
tcraga Kerja bonghac inual pelabuhan;
bimbingan dar pembinaan terhadap  seluruh
Kegialan moporas tenaga kerja bongkar raaal,
kelembagzan, vsaha, dan manajemen Koperasi
fenaga kera enpker muat;

FE T bl I di  bidanzs penyelecopgacaan
pendidikan dan polatibian- peekonerasian; dan

oo malieasl . L
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.  motivasi kepada wenaga kerja bongliar muat agar
akiuf berpartisipesi  dalam  mengembangkan
kematnpuan tr-knis dan MATLH]EITTICN
perRaperasian,

Pasal 31

Pembwrridaydan  bapi  Koperasi di sektor  kehutanan
febagaimana dimaksud dalam Pasal 25 hural ¢ meliputi:

.

b

perizinan dan kerja sama bagi Koperasi yang
meclakukan kegiaran usaha di selctor kehutanan; dan

pembinaan Koperasi yang melakukan kegiatan usaha
di eektor kehuanan,

Fasal 32

Setiap pemegang Pertzinan HBerusaha pemanlaatan hutan
pada hutan lindung wa)ib melaksanakan kerja sama
denpan Koperasi.

(1)

[Z}

Fazal 33

Femberdavaan bagi Koperasi di sckior perdagangan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huru d

trelipsity:

8. Lkerja sama bagi Koperasi yang melakukan
kemaran usaha di sektor perdugangan; dan

b.  pembinaan Kopérasi yang melakukan kegiatan
usaha di sektor perdagangan.

Kerja sama sebagaimana dimaksnd pada gyt (1) hural
a  dilakuken dengan  memberikan kesempatan
berusaha bagi Koperasi melalui pola kemitraan dengan
memperhatikan sistem pembinaan terpadu dan basis
data tungpgal sesvad dengan ketentuan  peraturan
perutidag-unctapean,

[ Kementenan .,
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(3] Kementerian bersaina kementerian teknis, Dinas, dan

i

{2]

3]

[

dinas vang menyclenggarakan urusan pemerintahan
daerah i bidang perdagangan melakukan pembinaan
Kuoperasi di sekter werdagangan paling sedikir:

8. ponguacan kelembapgaan;
b, pendidikan dan pelatiban sumber daya manusia:
c.  kemudshan akses permoddalan: dan

d. penpembangan usaha.

Fasal A4

Femberdavaan bap  Koperasi di sektor  perlsnian
schagainana dimaleikd dalam Pasal 25 laruf ¢, berupa:

a4, pemberian kesempuatan berusabhe  bagi Koporas
melalni pengembangan  mseis  korporasi petani
el Koperass;, dan

b, pemingkalnn nilal tambaiyekanomi.

Pemenntah Pousat wemberiksan kemudahan kepads
hoperasi yang melakukan kegiotan usaha dioscktor
reTdaniam,

Blentern Devsama menleri wcknisg puberona S wpati S wali
kota imelakukan pemibxnean terhadap Kopersst di sektar
peTLaniai,

Kerporast  petani model Koperasi sebagaimana
dimoesls pada avat b horaf & tnemperhatikan aspek:

i, pemberdayaan petani

b kelemlagaan ussha;

¢ bisnis PriEes;

d. kebeclargsunegn;

e peningkaban aifxl wbal ckonom;
. davasang vaneelitas trertianian; dan

g. keleslanan - . .
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kelestarian lingkunyan, scsual dengan Ketentuan
peraturan perundang-undangatt.

Pengembangan  korporesi  pelani model  Koperasi
dilskukan cleh Pemerintabh Pusat dan Pemerintah
Daerah zesuai kewenangannya melalui:

1

b.

cl.

b

pengualan kelembagaan,

peningkatan  kapasitas sumber daya manusia
melalu pendidikan, pelariban, dan pemagangan,

pendampingan;

penycdiaan skema pembiayasn vang mudah dan
murab melalui kredit program, maodal ventura,
sistery regl gudang, atau pembiayvaan lain,

Eemudahan Perizinan Berusaha;
penerapan teknologl produks) tepat guang;
penvediaan pasckan bahan bakw; dan/fatau

penyediaan sarana produksi.

Pengembangan hisnis korporasi petani model Koperasi
scbhapaimana dimaksud pada avat {1} hurul a dapat
dimotivasi melalul pold kemitraan dengan badan
trukum lain untuk pemberdayaan petant.

BAE . ..
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KEMUDAHAN, PELINDUNGAN, DAN PFEMBERDAYAAN USAHA MIKRO DAN

UsAHA KECIL
Bagan Kesara

Kemudahan Usaha Mikro dan Usaha Keeil

Paragraf 4

Kriteria Lisaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(1)

(2]

(3)

SH Ny R4 A

Pasal 35

Uzaha Mikre, Kecll, dan Menenpgah dikelompokkan
berdasarkan kriteria modal usaha arau hasil penjualan
tabiunan.

Kritzria modal usaha scbagaimana dimaksod pada
avat (1} digunakan untok pendirian atau pendafiaran
Kegiatan usaha.

Eriteria modal usaha sebagaimana dimaksud pada
ayal [2] terdirl aias;

=

Uszha Mikro memiliki modal usaha  sempai
dengan paling banyak Rpl.J300.0040.000,00 {satu
tiuliar - rupiah)  tidak  termmasuk tangh dan
bangunan tempat rsaba;

Lsaha Kecll memiltki modal usaha lebih dari
Rp 1000 GO0.000, 00 (satu miliar rupiah} sampai
dengan paling banyak RpS.000,000.000,00 (lima
miliar rupiah] tidak terrmasok tanah o dan
banginan tempat usaha; dan

Usaha Menengah menciliki modal usaha lebib dari
Rp5.000,000,000,00 {linza miliar rupiah) sampai
dengan paling  Laoyak  Rpl0.000.000.000 00
[seeuluh maliac rupiah) tidak termasuk lanah dan
Panpunan tempat usaha,

{4] Untuk . _.
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Intuk pemberian kemudahan, pelindungan, dan
pemberdavaan Usaha Mikro, Keoil, dan Menengah
selain krileria modal usaha sebagsimans dimaksud
pada myat (2] digunakan kriters hasil penjualan
tahunan,

Kriterim hasil penjualan tahunan sebagaimana
dimaksud pada avar (3] rerdiri atas:

a. Usaha Mikre memiliki hasil penjualan tabunan
sampai dengarn paling banyak
Rp2 000000 000,00 (dua miliar rupiah);

b, Tsaha Kecll memiliki huasil penjualan tahunan
lelih dari Rp2 G0G 000,000,008 (dua miliar rapiah)

SATTI 4] dengan paling banvak
Rpl5.000.000.000,00 (lima belas mibar rupiah);
dan

c. Usaha Menenpah memiliki hasil  penjualan
rahunan lebih dari Bpla000,000.000,00 (lima
belas miliar rupiah) sampar dengan paling hanyak
RS0 000, 000,000,040 (lima puluh mibar rapaati.

Dalwn hal pelaku usaha telah melaksanakan kegistan
usaha  sebelum  Peraturan Pemerintah  inl mulal
perlaku, pemberian kemudahan, pelindungan, dan
pemberdayaan dilerikan kepada Useha Mikro, keeil,
dan Menengah vatg memenuhi kriteria hasil penjualan
tahunan schagnimana dunaksud pades avac I5).

Wilai nominal kriteria sebagaimanas diinaksud pada
avar (3] dan aywt [5] dapat diubah sesual dengan
perkembangan perckonoimian.

Pasgal 36

Untuk kepencinpan tertentu, selain kriteria modal
usaha dun hasil penjualan lsbunan schagaimana
dimaksud dalam Pawal 35 avat ).
kementerian/ lembaga dapal menggunakan kritera
omzel, kekayvaan bersih, oilai invesrasi, jumlah enaga
kerja, insentif dan  disinsendl, kandungan Ie:lkal,
dan/alaw  pencrapan ickoologn ramah lingkungan
gesiai dengan kriteria setiap sektor usaha.

2] Pengguinaan . ..
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(2} Penpgunaan kriteria scbagaimana dimaksud pada ayat
1) aleh menen teknis atan pimpinan lembaga hars
mendapatkan pertimbangan dari Menferi.

Paroprat 2

Pernizinan Usaha Berbasts Risiko

Pasal 537

{1] Usuaha Mikro, Keril, dan Menengab dalam melakuloan
kcpiatan  usahanva hamas memilikit Perizinan
Beruzaha.

{2] Penzinan Berusaha untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah diberikan  berdasarkan  tinpgkat  risiko
kegiatan usaha dalam bentuk:

a. nommor induk Berusaha, untuk kegiatan usaha
risiko renclatyg

B, nomor induk berusaha dan sectifikat standae,
untuk kepiatan usaha nosiko menengah rendah
dan meneneah tnger; dan

¢, nomor indule berusaha dan izin, untulk kegiatan
usaha risiko tinggl.

(2] Dalam hal kegiatan usaha yvang dilakukan oleh Usaha
Mikrodan Usaha Keeil termasuk dalam kegiatan usaha
dengan togkal risike menengab atan nsike onggl,
sclain wajih memiliki Perizinan BEerusaha sebapaimana
dimaksud pada davat {2), pelabu usahe wajil memiliki
scrtifikat standiar produbk danfatan standac usaha
gesual  dengan ketentuan  peraluran perundang-
undangan.

Pazal 38

{1] Perizinan Berusaha untuk Usahu Mikro, Kecid, dan
Mcincngah dilaksanakan melalu sistem Perizinan
Berusaha torintegrasi secara elekimonik, vang dikelola
olech lembapa yang mengelols Perizinan Berusaha
terintegras secara alektronik.

(2} Pemcniuhan . . .

SK Mo (8546 A
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{] Pemennhan persyaratan dan tata cara permohonan
Ferizinan Herusaha dilaksanakan sesuai dengan
norma, standar, prosedur, dan kriteria yang diatur
dalam peralaran pemerintah rmengenai
penvelenpraraan Perizinan Bergsaha Derbasis risikon.

Pasal 3t}

{1 Pemerinrab Pusat dan Pemerintah Daevabh melakukan
pernbicpan dan pendaftaran bagi Tsata Milkeo dan
Usaha kel untuk kemitdaban Pensman Berusaha,

{2] Dalam melaksanakan pembinasn dan pendaftaran
schbagaimana dimaksud pada avat (1], Pemennlah
Pfuisat dan Pemenntah Dracerah melakukan;

a. identifikasi dan pemclaan Usaha Mikro dan
Usaha Kecil berdasarkan tingkat risiko rendah,
menengah, dan tingm: dan

b, pendaltaran pelaky Usaha Mikra dan Usaha Kecil
melalui sistem Perizinan Beruseha terintegrasi

scoara  clocktronuik  untuk mendepatkan  fuester
induk berusaba,

Fusal 40

Dalam hal pelaku Usaha Mikro dan Usaba Kecil tidalk: dapar
tmengakses Porizinan Berusaha secars dariog, Dinas,
perangkat di  tngkat  kecamalan,  danfalan kanlor
kelyrahan { kantor deza memlasilicas: pendafltaran Perenan
Berusgha  dengan mempertinbangkan karakterisnk
wilayah,

Pazal 41

{11 Pemerintah  Pusat dan  Pemennish  Dasrab
memberikan pendampingan bagl Usaha Bblikeo cdac
Usaha Kecil yang telabh mendapalkan noemor induk
berusaha.

(2] Perwdampingar . . .
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{21 Pendampinegan sebagaimana dimaksud pacda avar [1]
cilak=anakan untuk:

a.  meninpkatkan pengetahuan terhadap penerapan
standar nasional  Indonesin dan scrtifikas
jaminan prodok halal bagl Usaha Mikro dan
isaha Kecil vang baru mendaparkan normor induk
berusaha: dan/atan

o, memenuhi persvaraan mendapalkan sectifikas
standar danfatau izmn.

(1 Pendampingan schaxaimana dimaksud poda avat (1)
paling  scdikit  dilaksanakan melalul fasililasi
tambingan toknis, konsaitasi, dan/atau pelatihan,

Pasal 42
Usaha Mikro dan Usaha Keoil vang baru mendivikan usaha
dupat langsung mengajukan permchonan nomar induk
berusaha, sertifikal stacdar, dan/atau 1zn melall ssiem
Perizinan Beruzaha vang terintegrasi secara clekirontk.

Parapgraf 3

Perizinan Tungaal dan Fasilitasi Sertufikasi Standar daniatau lzin

SHE Mo 0R3044 A

Paysal 4.3

{11 Pemerintah  Pusat  menovelenggarakan  porizinan
rungpal Usaha Mikeo dan Usaha Kecil melala sistem
Perizinan Berusahas terinteprasi sccara elekoonik.

{Z] Perizinan rungpal sebagaimana dimaksud pada aval [1)
meliputi  Perizinan  Berusaha, stamdar  nasional
Indunesia, dan scrrifikas jaminae produk halal.

(3 Dalam . ..
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(31 Cralam bzl kegialan usaha vang dilakukan olch Dsaha
bMikro dan Usahz  Keoill memilibn aizike rendah
diberikan nomor induk berusaha vang  sekaligus
kerlaku sebagal perizinan tungp:l.

(41 Lembesa petnerintal noenkoementerian PAOE
menyelengpatakan wrusan pemcriniiahan di bidang
koordinssi  penanaman modal  menpgoordinasikan
poayelenggaraan perizinan tunggal Usaha Mikre don
Usaha Kewil,

Pagul 44

Maomor induk berasaha untuk Usaba Mikeo dan Usaha Kerl
vang memiliki risika rendah sebagaimana dinuakesud dalam
Pasal 43 ayar {3], berlabu sebagai identicas dan legalitas
dalam mmelaksanakan keoglatan berusatia,

Fasal 45
(1} Perizinan tunpgal, sertifikal standar dan;ataa izin hagi

Usaha Mikro dan Usaha Keeil hedaku selama kegiatan
ussha berlangsung.

(21 Keteniuao masa berlaky schagaimana dimaksud pada
ayal (1) dikecualikan untuk scrtfikat balal sesual
dengan kerentuan  peraturan  perundang-undargan
mengcnal jaminan produk halal,

{31 Pemerintall  Pusal  dangatan Pemerintaby Dacrah
melakukan pembinasn pemenuhan perzinan lungssl,
serrilikat standar dan/falal =in bagi Usaha Mikro dan
Usaha Kevil sebagaimana dirmalksud pada avat (1),

Fazal 46

Pondaltaran porizinan  tungpal, pemenuhan kepemilikan
serfifikal  slandar  danfaiau  iwin,  dan  porpanjangan
vertifikat jaminan produk halal bagi Usaha Mikro daan
[Fsaba Kecil tidak dikenakan biava.

Paragral . . .
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Paragraf 4

Informas: Perizinan Berusaha

Paszal 47

Menter menvampaikan  informast Pepsinan Derusaba
kepada Usabha Mikeo,  Fecll, dan Menengats selapgai
pemochon Perizinan Berusahs melalul sarana media
publikasi danng ataw clektronik mengenan,

a.  porsyaratan yang harus dipenahi oleh pemichim,
b. tata cara mengajukan permohonan 1zin wsaba: dan

¢. pembebasan blaya perizman.

Bagian Kedua
Pelindungan Usaha Mikro dan Usaha kecil

Paragraf 1

Penvediaan Layanan Bantuan dan Pendampingan Hukum bagi Usaba Mikro
dlan Usalhia Kecil

Pasal 45

{1] Prmerintah Pusat dan Pemerintalh Daerah wanb
menyediakan layvanan bantyan dan  pendampingan
hukum kepada polaku Usaha Mikro dan Ussha Keol.

(2]  Layanan bantusn dan pendampingsn hukom kepada
pelalon Usaha Mikro dan Usaba Kecit sebapaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak dipungul hiayva.

(3] layanan bantuan dan  pendampimgan hukuom
sebapaimana dimalzud pada avat [1) melmpai:

g, peryuluban hokom,
kL, Eomsalias huakuin,
¢, mechas;
d. penyusunan ...

SH. Mo (EAS A
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d. penyusitnan dokumen hukum; danfatau

. pendampingan i luar pengadilan,

Pazal 49

Untuk memperoleh layanan baaluen dan pendampingan
hukum sebagsimans dimaksud dalam Pasal 48 Usaha
Blikre Gan Usaha Kecil harus memenuhi persyaratan:

a. mengajdkan  permehonan secara tertulis kepada
Peanenintah Pusat atau Pemerintah Daerah;

I, memilikl nomor indok berusaha: dan

o,  menyerohkan  dokurnen  yang berkenaan  dengan
rcrhara.

Pasal 30

{l] Ponerinah Posat dan Pemerintzh Deergh dapat
mrmberikan  baniuan  pembiayaan kepada Usaha
Mikre dan Usaha Kecil vang meminia layanan bantuan
dan peondarringan hukam yang discdiawan pihak lain.

(2] PFihak lain sehagasmana dimaksud pada ayat (1) terdird
Al

4, peroranedan yvsng memiliki lzin pralicik selmeai

arvokat;
k. lerabaga pemberi banttoan hukum; atau
C. pesguruan binggi

(3] Lavanan bantuen dan pendampinpgan hukom yang
dilskukan pihsl- Jain sebagaimana dimaksud pada
ayar (2] woelpyati:

2. konsuiiest hukom,
b, mediasi;
¢, pényusunsn dokumen hukum,
d. pendampingan di luar peogadilivg dan/ wlau
= prndampinegan di pengadilan.
(4} Tata . . .



el

SRESIDEN
REPLUBLIE INOUNESIA

-a -

1]  Tata cara dan besaran bantuan pembiayaan layanan
bantnan dan pendampingan hukum ditetapkan oleh
Mentenn.

Pa=sal 51

Dalarn  wupaya  pembecian layvanan  banican dan

pendampingan tubum kepoca Usaha Mikem doan Lssha

Rectl, Pemerintah Pusat dan Pemeriniah Cacrab paimg

sedikit:

a. melakukan dentifilkbaz permasalahan hukom vang
dihadapi oleh pelaku Usezhia Mikee aan Usaha Keail,

ta riecmhinks informas kepada pelsloo Dsaha Mikro dan
Lsaha Kecl menpena bontuk doan cara mengakses
lapanan baniuan dan pendampingan hukom,

£, Incnimgxatkan bterasi hukum;

d,  mengalokasitan Aangearan untuk pelaksanaan
prepram  <lan kegstan lavanan bantuar dan
pendan:pinegan hukin, dan

£, melakukan ke osama <denean  inslansi lerkait,
pErgIrian timpm danfanig organisss profes ukam,

Pasml 52

{i] Terubernan lavanan banluan dan pendampingan
LFulum Usaha Mikro dan Usaha Kecil sebagaimana
iiméksud dawm Pasal 48 sompal dengan Pasal i
diliiksanakan oleh zaliap kementerian/lembaga ©an
perangkal daerrab vomg oelakukan pemberdoyraan
Duspha Mikre, twcil, dan Menenpalb scsusr denznn
kewenangan.

(2}  Hazil prelaksanoan pornberian layvanan bantunn dan
pendampingan huliurn Usicha Mikeo dan Usaha Kecil
sehagaLnana  dimaksud prda awvatr (1) dilaporkan
kroacls Komonuenian,

13) Kemencerian . . .

SK Mo (619 A
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(2} Hementenan  mclaksanakan  evaluasi terhadap
pemberian layanan  bantwean  dan pendampingan
Eulkum Lsaha Mikro dan Recil paling sedikit 1 [satu)
ksl dalam 1 {satu) ahun.

Paragral 2

Femutbihat Jaaha Mikeo dan Usaha Kecil

Prizas

(1]  Dalam hal eerpadr kendisi dararat tertenta, Pemicrintah
Pusat dan  Pemernntah  Dasgralh mengupayakan
pemulihan Usat:a Mikro dan Usabiea Keeil melipeti:

a. trstrukiiurisast kredir;

b rekenstruks waaba;

v hanfan permodalan; danfatal
d baniuan Tentuk lzin.

(2} Peinuliban usaba schagaimiana dimaksuc pada ayal (1)
diprionitackan kepada Usaha Mikro dan Usaha k=l
vang terdariprk  untuk permulihan perekonomian
masyvaraliat.

Fazal 549

Perocriniley Futat dan Poororntih Diwrah akaf! dalam
macenikan . perliodungsn Gan pénzdamanan untuk
mcnylas cava saing produl Usaha Makro dan Usalis Kecil
dh pazar domestik. !

Eapian ., .
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Bagian Ketiga

Permberdlayaan Usaha Mikre, Keoil, dan Moncnegah

Parapgraf 1

Basis Data Tungpal Uzaha Mikro, Keeil, dan Menengah

Sk Mo 0865k A

{i)

2]

(3

4

i1

Pazal 35

Basis date runiggeal Tlsaha Mikro, Kecil, dan Menengab
dikoordinasikan oleh Kementerian,

Kuordinas: schagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakulan denpan:

a. mengumpulkan, memertksa kesesualan duata, dan
mengclola data yang  disammpalkan  olch
kermnenterian/lembaga dan Pemerintah Daerah;
dati

. menyebarluaskan  pemanfaatan data  dengan
memanfaallkkan g18tem paringan data dan

mlormast.

Basis data rungpal sebapaimans dimalosud paoda st
[1} harus mengacu pada standar dats Usaba Mikiro,
Kecl, dan Menengah yang paling sedikit memast
ilentitas vgaha dan identitas petaku usaha.

Petitusunan  standar data sebagaimana dimaksud
pada avat (3] dilaksenaken oleh Menteri setelah
berkoordinasi  dengan badan yang melaksanakan
urusan poemerintahan o idang stanstile

Pasal 56

Untuk peogumpulan duata sehagaimana dimaksud
dalam Pasal 55 axat [2) harul a, kementerian / lembaga
dan/atau Pemerintah Drerah hards menyampailia
data Usaha Mikre, Hecil, dan Menengab kepada
Menteri scsual standar dala dan memenuhi kadah
mteroperahblitas,

{2) Kemenieran . ..
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Kemeneerian/ lembaga dan/atan Pemenntah Daerah
menvampaikan data schagaimana dimeksud pada avat
(1} secara periodile 1 ¢(satup kali dalam 1 zatu) tahun
paling lembat semester pertama labun angearan
berialan.

Pendataan, penguimpulan, dan/atan pengelnlaan data
Usaha Mikeo, Kecil, dan Menengah dapal melibackan
dunia usaha, pereuruan binpggl, arganisast masyvarakal,
dan pemanghku kepenlingan terkait lainnya,

Pasal 57

Pesvelenggaraan basis data tunggal Usaha Mikroe, Kecil, dan
Menengah menggunakan sistem nformasi dara runggal
U'sabs Mikro, Kecill, dan Menengah.

[1]

(2

(3}

Faszal S8

Kemwnterian monyvebarluaskan data Lsaba AMiliro,
Kecil, dan Metwengah kepaila kementonan lembaga
pomerintab hokementerian rerkast dan Pemerintah
Daerah,

Penyebarluasan  data  Usaha  Mikro, kecill,  dan
Mcnenpah  sehaganmana dimaksud  pada ayar 1)
rnelipuil Kegialan:

a. pemberian akses:
b, pendistribusian; dan
oo pertukaran data

Cralam memberikan afirmasi kepads Koperasi dan
Usaha Mikro. Kecil, dan Moncngah, Peroerintah Puasat
flan Pemerintah Paerah haros mengaca kepada basis
data tunggal.

[4) Dara . - .
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Data =zaha Mikro, Keoil, dan Mencngah
dipublikasikan dalam sistem informasi yvang dapat
diakses aleh publik  sesuaai  dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 59

Penyelenggarian basis daia tunpgel Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dilaksanakan oleh Menter:.

Parapral 2

Penyediaan Tempat Promost dan Pengembangan Usaha Mikro dan Usaha Keil

S Mo (04552 4

(1)

(2

pada Infrastrukiur Publik

Pasal 60

Kementerian flembaga dan Pernerinlah Daerah, badan
usaha milik negara, badap usaha milik daersh,

~danfatay baden ussha swasta wajib melakukan

penyerhaan lempat promest dan pengembangan WUsaha
bikro dan Usaha Keail paling sedikit 20% [tiga puluh
persen) total luas [ahan area komersial, lues empat
perbelaniaan, dan/«tau tempat promosi yang steategis
pada infrastruktur publik.

Infrastruktur publik sebagaimana dirmaksud pada avat
{l] mecliputre

a. terminal

b, bandar vdars;

o pelabuhan;

e, - stasiun kercta api,

2. tempat istirahal dan pelayanan jalan ol; dan

I infrastrukbur pulHik lainnyas vang ditelapkan oleh

Pemecrintah Pusat danfaraw Perncrintah Dacrah
sesLl dengan Kewenangannya.

3] Penyediaan . . .
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Penyediaan tempat promos dan pengembangan Usahia
Mikro dan Usaha Kecil dilakukan  dengan
memperhatikan gspel Kesclumatan dan keamanan
serta menjags ketertiban . dalam pelayanan
infrastrukour publik.

Tempat 1stirahat dan pelavanan jalan ol sebagaimana
dimaksud pada ayar [2] hural e, selain diperunlukkan
bagi Usaha Mikiro dan Usaba Kecil jupa diperuntukkan
Lag: Uzaha Menengah.

ifasal 51

Pemenntah Pusat atau Pemerintah Daerah dapat
mcmberikan  apresiasi berbentuk  insentil  Kepada
badan usaha yang menyvediakan fempat promosi dan
pengembangan Usaha Mikro dan Usaha Kool scsuaai
flenpan alnkas sehbapaimana dimaksud dalam Pasat 60
asat (1.

Inscntf scbagaimana dimaksud pada avat (1) capal
Serupa subsidi, keringanan twaya reinibuis daerah,
fazilitazs  kerpudahan. danfataa penghargaan lain
sesual dengan  ketenfudan peraluran  perundang-
undangan.

IMasal 62

Alokas] besaran renyediaan empat promasi dan
pengembangan Uaaha  Bikro dan Usabe  Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat [1) wajib
leriuang dalam kontrak  kerja  sama antara
penyelengpara infraztruktur publik dengen pengelols
tnfrastaktar publil

Fetenttan kewajiban menuangkan alokas) beosaran
dalam keontrak kurja =ama sebapaimana dimaksod
pada ayal (1) bherlaku jugs ooluk penyediaan termpal
promaosi dan pengembangan  usaha bapi Usaha
Menengah dalam penvelenggacaan inlrastrakiar
publik o rempat istirabal dan pelayanan jalan 1ol

(3] Kontral . .
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Kantrak kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat [2} paling sedikil memuat:

8. 1dcntitas para pihak;

b. hak dan kewzjiban para pihak;

. sanksi: dan

g, penyelesazan senpketa.

Eetentuan pemenuhan alolasi 30% {tiga puluh perzsen)
schagaimana dimeksud dalam Pasal o0 ayat {1}
berlaku untuk penyelenpearddan mfrasirukiue poblik

Yang :

. telah  melakukan  penandatanganan kontrak
pengusahaan infrastrukior publik namun Belum
mclakukan proses pembangunan; atau

Ir. =sedang dalam proses pcmbanpunan.

Pazal /3

Penyediaan tempat promost untuk Usaha Mikro dan
UIsaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Pasal G0
avet [1) paling sediful berupa:

a. media luar ruang; dan
B,  ruang pameran,

Peovediaan  ternpal pengembangan  wsaha  untuk
Usaha Mikro dan Usahe Keril sehagaimana dimaksud
dalam Pasal 60 ayat {1) paling sedikit berupa:

a. ternpat berjualan;
b tempat bekerja atay akaomodasi; dan

€. PeTEudanguan.

Tempat promosi dan penpembangan ussha uniuk
Usaha Mikeo dan Usahg Kecil berada di lokasi strategis
pada infrastruktur pubhk.

Penyvediaan tempdl promosi sehagaimana dimalksud
pada ayat (1) dan pengembangan wsaha sebagaimana
dimaksud ayat 2] berlaku pula bag Usaha Menengah
pada tempat isorahat dan pelayanan jalan tol.

Pasal . . .
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Pazal 64

Pepgelolaan  femapat  proitnosi dan pengembangan
Usaha Mikre dan Usaha Kecil pada infrastrokior
publik dilakukan rele by masing-masing
kementenan/lembaga pemermiah  noenkementerian,
Pamerintah Dacrah, badan usaha milik negara, hadan
nsaha milik daerabh, atau badan usaha swasla sebagar
penyelengpara infrastrulcoar publik,

Dalam melakukan penpelolaan tempat promosi dan
pengembangan Usagha  Mikra  dan Usaha  Kecil
sebagamana dimaksud pada ayat (1), penyelenpgara
infrastrukiur publik dapat menyerahkan pengelolaan
dan pengembangannyva kcpada Koperasi,

Koperasi sebagaimana  dimaksud  pada  ayar {2)
mendapathan priorilas  sebagai  peogelola  tempat
promeosi dan pengembangsn Ussha Miken dan Usaha
Kecil pada mifrastruktur publik,

Koperasi sebagaimana dimaksud pada ayat [2)
diberikan hak pengelolaan  tempat promosl dan
pengembangan Usaha Mikeo dan Wsaha Kecil setelah
dilakukan seleksi oleh Kemoenterian atau Dinas.

Fasal 65

Paenyelengpara infrastrukiur publik yang mengelola
lempatl promos dan pengembangan Usaha Mikro dan
L'saha Keol harus:

a. melaksanakan rekomendasi Kementernan atau
Dinas terkait pengclolaan tcmpat promos) dan
pengembengan Usaha Mikro dan Usaha Keell;

b, mendaltarkan Uzaha Mikro dan Uzaha Kecill yvang
mendapalkan fasilitasi lempar promosi dan
pengembangan  usaha pada sistern Perizinan
Berusahao terintograst secara elekironil;

c. melakukan . - .
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melakukan seleksi Usaha Mikro dan Usabha Keoil
dan kurasi produk Usahza Mikro dan Usaha Kecil
yang akan melakukan  usaha  di o lokas
infrastrukeur publik;

memfasgilitasi pelatthan dan pendampingan bagi
Usaha BMikro dan  Usaha  Kecil untuk
menpembangkan usahiz; dan

mengelola tempot promost dan pengembatigan
Usaha Mikro dan Usaha kccil sccara profesional
dun akuntalel.

Hopcras yang mendapalkan hak pebngelolaan tempat
promeosi dan pengembangan Vsahe Mikeo dan Useha
Kectl harus:

2.

=B

tl.

mengutamakan memberikan tempat promos dan
pengembangan nsaha kepada anggow Koperas;

melakuksan  seleksi kepada Usaha Mikro dan
Usaha Kecil dan kurasi prowule terhadap Usaha
Mikro dan Usaha Kecil yang akan melakukan
usaha di lokasi infrastroktur publik;

tmendaftarkan Usaha Mikre dan Usaha Keell yang
mendapatkan  [asilitasi  tempet  promosi  dan
penpgemlmnean Usaha pada sistem perizinan
berusaha tenntegrasi secara elelronuk;

tnemfasilitazi  pelatihan  dan  pendampingan
rengembangan usaha bagl Usaha Mikro dan
Usaha Kecoii vang melakukan usaha o lokaszd
infrascruktar publik;, dan

mengelols lempal promos] dan pengembangan
Usaha Mikro dan Usaba Kecil secara prolesional
dan akunabel.

Pasal . . .
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Pasal 6

Kementerian atau Dinas melakukan pengawasan terhadap
penvelenggaraan pelaksanaan  tempat  promosi dan
pengembangan Usaha Mikee dan Usaha Kecil oleh
penvelenggara  inftastrukiur publik sesual  dengan
ketentuan  peraturen  perundang-undangan  di bdang
penpelolaan infrastrukoar publik,

Fasal &F

Penyelengeara infrastrukiur publik menctapkan bigyva sewa
terapat premosi dan pengembangan Usaha Mikra dan
Usaha Kecil paling banyal 30% (riga puluh persen) dari
harga sewa komersial.

Paragrafl 3

Pengelolaan Terpadu Usaha Milro dan Usaha Kecil

Faszal &8

{1} Pemerintah Pusat mecndoreng i plemcntasi
pengelolaan terpadu Usaha Mikro dan Usaha Kecil.

(2] Pengelolaan terpaduy Useha Mikro dan Usaha Kecil
selmpaimana dirnaksued pada ayat [1}
dilmplementasikan secara bersinergi oleh Pemenntah
Thasat.  Permerintah Daerah, dan pemangku
kepentingan ferkair melalul penataan klaster.

Pasal (Y

(1) Pengelolaan terpadu Usabe Mikro dan Usaba Kecil
merupakan keloripok Usaba Mikro dan Usaha Kecil
vang lerkail dalam:

a. suatu raniad produk umu;

b. kctergantungan atas keterampilan tenaga kerja
vanyg SeTupd; atau

€. pENggUnaan - ..
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v, penegunaan teknologl yang serupa dan saling
melengkapi secara tenntegras

Anggota kelompok Usaha Mikro dan Usaha Kecil
sehagaimana dimaksud pada ayat (1] membentuk
Koperasi guna  mewadahi  kegiatan pengelodaan
terpacha.

Pengelolaan terpadu Usaha Mikro dan Usaha Kecil
scbagaimana  dimaksud pada avat [l dilakukan
melalui:

a. pendirian/legalisas:;

b, pembiayaan:

2. penyediaan bahan baku;

d. proses produksi;

. kurasi; dan

f.  pemasaran produk Usaha Mikro dan Usaha Keril

melalul perdagangan elektromk/ nonelclktronik,

Pengelolaan terpadu Usaha Mikro dan Usaha Kecil
sebagoimana dimeksud pada avat (1] dan ayar (2]
dilaksanakan  secara  Ierintegrasi,  sistcmalis,
akuntabel, dan berkelanjutan,

Pasal 70

Pemerintah memberilean kemucdahan, pendampingan, dan
Fasilitasi untuk implementasi pengelolaon terpadu Thsaba
Mikro dan Usaha Keeol,

Pasal 71

Kemudahan, pendampingan, dan [asilitasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 70 meliputr:

a.

pendirian flegalisas berapa:

L. pendaltacan . . .
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I.  pendaftaran Perizinan Berusaha bagi Usaha
Mikro dan Usaha Keril dalam sistemn Perinan
RBerusaha torinteprasi secara elektronik sesgai
dengan  ketentuan  peraroran porundang-
undangan,

2 fasilitasi stendardisasi dan  sertifikasi dalam
rangka ekspor bagi Usaba Mikre dan Usaha Kecil
vang telah mendaparkan nomor induk berusaha;
dan

3. [asilitusi kepemilikan hak kekayuan intelekiual
dalam negeri dan untuk ekspor.

pembiayaan berups:

1. meningkatkan akses pembbiayaan bagl Usakn
Mikro dan Usaha Kecil;

2, memberikan imbzal jasa penjaminan dan subsidi
bunga;

3. penjaminan kKredic modal kerja;
4. penvaluran dana berplibr,

S, banluwan permadalan; dan

B,  bentuk pembiayaan lam.
peayediaan biahan baku herupa:

1. meminika akses  penyedinen baban baku
dan/ atau bahan penolong; dan

2. memastikan kelersediaan bahan balou dan/atau
bahan penolong,

proses peoduks: berupa:
1. sarand {an prasarana:

gl penyediaan lahan dan bangunsan  untuk
dirnanfaatkan  schagai lokam proses
proculisi;

b} mesin dan peralaten produks); dan/atau
¢} sarana pendukung lan,

2 Pemingkatan . ..
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peningkatan kompctenst sumber daya manasa:
gl pendidikan;

bl pelatinan,

c] magang; dan

d} pendampingan.

fagilitasi standardisasi dan  sertifikast produk
untuk ekspar mejalui pelatihan dan
pendampingan berkelanifan lrerdazarkan
klaster;

fasilitazi desain  produk dan  kernasan,
pengermbangan pencitraan produk, serta desain
dan konten tolo onfine dan

pembinasn dalam proses labrikasi produk Usaha
bikro dan Usaha Kecil,

kurasi berupa:

1.

2.

melakukan perslaian produk unpgulan dacrah
yang memiliki potenst pasar; dan

melakukan seleks] dan penilaian terhadap Daaha
Mikrn dan Usana Keell, dan

pemasaran produlk Usaha Wikeo dan Usaha Kecil
mclalul perdapangAn elektronik nonelekironik
berupa:

Lo T U W T

penyediaan tempat promosi dan pepngembangan
Usahg Mikto dan Wsaha Keecil;

[asililasi pameran dalam neger! dan luar negeri;
pengembangan Bapasitas ingiseil;
litcras: digital dan nondigital; dan

petwembangan aggregatar bisnis online untuk
membantu pemasaran dan  penjualan secara
onlire,

Fa=al _ . .
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Pasal 72

Penentuan lokasi pengelolaan terpadu Usaha Mukro
Jan Usaha Kecil memperhatikan paling sedikat:

w, pemetaan potensi berdasarkan  ketersediaan
bahan baku, keotersediaan tenaga kerja, akses
distribusi, akses pembilavaan, penggunaan
tekonlogi vang serupa dan saling melengkap, dan
dampak ekonomi masyarakat;

b, keungpulan daerah lberdasarkan  Kemewditas
unggulan dan potensl pasar;

sttateg penentuan lokass berdasarkan
ketersediaan  fahan, iofrastrukear, lingkungan
masyarakat, akses disiribus, rencana tara ruang
wilavah, dan/atau

v

i, lokasi kawasan ekonomi kbusus, kawasan
indusici terpacdy, kawasan berikat, dan kawasan
terpadu lain.

Bagi daerah yang memiliki kawasan ekonomi khusus,
lokusi pengelolaan terpadu UJsaha Mikre dan Usaha
Kzcil berada dalam wilayah kuwasan ekonomi khusus.

Lokasi untuk Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Koperasi,
baik sebapai pelakn usaha maupun sebagal usaha
pendukung bagl perusahaan yang herada di kawasan
ekonomi lkhusus ditctapkan sebagal lokast pengelolaan
tetpadu.

Pasal 73

Fengelolaan lerpadu Usaha Mikro dan Usaha Hecil
disusur dalam rencana aksi nasional penpelolaan
terpadu Usaha Mikro dan Usaha Kecil

Bencana akst sebagaimana dimaksud pada avat (1)
merupakan poenjabaran dar rencana pembangunan
jangka menesngah nasional.

3] Kencana | . .
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(3 Rencana  aksi  nasional  pengelulasn lerpado
schapaimana  dimaksud  pada  ayar [1]  menjadi
pedoman bagi Permerintab Dagrabh dalam menyusun
rencana aksl di dasrah,

{4} PRencana aksi di daerah sebagaimana dimaksud pada
gyal (3] memgpakan baglan integral dan rencana
pembanginan jangka menengah dacrah provims Jdan
kabupaten/ kots.

Pasal 74

Menteri mengoordinasikan dan mengendalikan
pelaksanaan pengelolaan terpadu Usaha Mikro dan Usaha
Keeil.

Pasal 75
Dunia usaba dan masyarakat berperan serta secara aktif
dualam e r LU R8T krbijakan, penyelengeaTaan,

pemanls ban dan evaluasi pengelolaan terpadu Usaba Mikoo
dan Usaha Kecil dalam penataan kiaster di tingkat nasional,
provinst, dan kabupatenfkota.

Pasal T

Koordittasi dan pengendalian pengelolaan terpadu Usaha
Mikre dan Usaha Kecil dalzun pentataan klaster dilakukan di
tingkat nasional, provins, dan kabupalen, Kata.

Pasal 77

{11 Dalam  melakukan koordinasi dan pl:'.n[i;i:ndali.an
sebapaimana  dimaksod dalam  Pasal 768 Menteri
melakukan:

a. pertukaran data Jdan infermas perencanaan dan
pclaksanaan  program Jdi tingkat  naszional,
provins, dan kabhupatenkota; dan

b, konsuabtaz . . .
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b. konsvltas antar snstansi Pemetinlab Posal di

tinpgkat namonal, provins:, kabupaten; kota, dan
anlara unsur pemenntahan dengan duwua usaha
Jan masvarakat,

Hasil koordinast dan pengendalian kebnjakan umum
dan program; kegiatan, etk sHnAAT
Programy kegiatan, pEAnlagan thian cvalunst
penpelolaan erpedy Usabs Mikro Jdan Usaha Recil
dalam  penataan klaster lingkal nasionsl  monjadi
rmaslikan untuk  pelaksanaocn program di unpgkat
nasenal, timghkiat Provicsh, dan tingkal
kabupaten,'kofa.

Masal TH

Hembiavaan pongelalaan ferpadu Usaha Mikroe dan Usaha
Kecll bersuamber dari:

a.
.

Angparan Perdapalan dan Belama Nepars;
Angoarsan Penwdapaian dan Belanja Daerah, danjatan

somber lain vang sah scsuar denpgan Ketenlan
peraluran perandanp-undangan.

rapforef d

Fasilitnst Hak Kekavaan Eatelekosal

-
-
-

(<)

Fasal Fia

hemaenteran vAME  mirnvelenggarakuan UTUSAN
pernerinlahan di bidang hukumn dan bak  asasi
manasia memberikan kermadahan dalam mempernlah
hiale Rekavaasn mtelekival secara copal, lepal, muarah.,
dan  ridak  diskeininalif datin pelayanan sesoa
dengan ketontran peraturan porundang-undatganr.

kemwilahar, sebepannana dimaksoed jade myvan (1)
berupa kennranosn biays pendalzaran dan pencataian

hak kckavaan :ntelektual bagi Usaba Mikro dan TUsaba
koril paling sed:lor sebesar 0% (lima mabish jersen].

(1] Eememienian ...
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Kementerian/lembapa sesual dengan Kewenanganny:a
mendampingt Usaha Mikro dan Usaha Kecill untuk
memperoleh  hak  kekayaan  intelektual dengan
melakukan:

4, konsultasi, pendampingan pendaltaran, dan
pencatatan kelavaan intelektaal;

b. litcrasi, edukas, dan  sosialisasi kekayaan
intelektual; dan

. advokasi penyelesaian sengketa kekayaaan
intelekival.

Keringanan  biayn  pendaftaran kepemilikan hak
kekayaan intelekiuul sebagraimane dimaksud pada
ayat {3] termasuk pendaftaren  hak  kekavaan
inlelekenal internasional.

Kementerian,/ lembaga sesuai dengan kewenangannya
mendampinpl Usaha Miken, Kecil, dan Menengah
untuk memperoleh sertifikar hak kekayaan intelcktual
dengen melakukan:

a.  konsultasi  dan  pendampingan  pendaltaran
kekayaan  incelektuzl dalam negerd dan hak
kiekayaan intelekiusl internasional,

b,  Lrerasi dan sosialisss: kekayaan ilitelcktua!; dan
. advokasi  penyclesdaian sengkela kekayaaan
mtelektual
Paragral &

Jamanan Kredit Program

Pasgal 80

Kegatan Usaha Mikro dan Usaha Kecil dapat dijadikan
jaminan kredit orogram.

Jaminanr kredit program sebapaumana dimaksud pada
gval {1) dapat berupa;

a. surat. ..
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aural perintab kerju;
[aktur;

EUTAL pemEsana [purehase grder);

o [

halk: kekevaan mtelekiual;

amiak mulane

~ & a o

Lemng/ kode batang (chip/barcode) bukti atas
kepemilikan benda beigoraly dan faey,

B. kontrak perjgnpian keria.

Paragraf £

Pengadaan Baranp/ lass Pemerintah

{1]

12]

a}

Fasal &1

Kementerian /lembaga  pemerintah nonkementerian
dan  peranghkst dserah wajb meonggunakan
barang fiasa Usaha Miliro don Usasha Kecil serra
Kopreermsi dan hactll produlisn dalam nepesi dalam
pongacaan  barang/jasa Pemernlah Pusat  dan
Freraermgal Dazrah.

kementerian/lemnaga  pemerintab nonkementerian
dan perangkat dacrak schagaimana dimakaud pada
aval [} wajib mengalokasiban paling sedikil 40%
[empat puiub perseny dar pilad angearan bclaoja
barang/jasa Prioeriitah Pusat  dan Pemerincal
Danrahk.

Pi:mberian  pengelokasian  sebapaimana dimaksud
past  sval (2] dilakiikan denpan persgadaan
barurg/jasa pemorintah sesiod dergan ketentuan
perdidran pornlndang-undsneoan menzenas pengadaan
barang/jasa jperaerintah.

Fenyerdia tisahe besar dan Usaha Menengah yaog
miclaksanaknn polier;aan harus melakuban kerja sama
uzaha dalam benial kKemitraan dengan Llsaba 3k
dan Usaha keol yang memiliki kemmampuasn ol bidang
Yag bersangkutan.

Pagal | . .
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Pazal 32

Eementcrian — vang menyelenggarakan utusan
pemmerintahan di bidang badan usaha mililk negara
mendoreng badan usaha  mulik neegara anmk
menpgutamakan penggunaan hasil produkst Usaha
Mikro, Usahe Keoil, dan Koperasi dalam pengadazn
baranp; jasd.

Pememnntah Dacrah mendormnyg batdan usaha milik
dagrah untuk monputamakan  pengpunasan hasil
proclukst Oassha Mikro, Usaha Keoil, dan Koperasi
elalam pengadaan barang/ jasa.

Pasal %3

Kementerian/lembaga  pemerintsh  nonkementeriaoe
dan peranckar dasrah sesnal dengan kowenanpannya
wijib memasukkan rencana  belama  barang/jasa
gebapgaimana dimaksud datam Pasal 81 ayat (2) dalam
Sistem [nformasi Roncane Umum Pengadaan paling
lambat di bulan Movember tahun begalan untuk
eencana elanja tahun mendatang.

Renvana hwlanja  tahun mendatang  sehagaimana
dimaksud pada avat (1) diintegrasikan dengan sistern
imformas data (unggal.

Pasal 84

Pembavaran  kentrak pengadaan barany f Jass
pemcrintabh untuk WUsahs Mikeo, Usaha Kecil, serta
Kuperasi dengan nilai pagu angearan, kontrak kurang
dari RpS0.000.000,00 (lima puluh juta rapiahy dibayvar
larpsiing.

Pembavaran  kontrak  pongadaan harang/ j@sa
pemerintah untuk Usaha Mikro, Usaha Kecil, serra
Koperasi dengan nilar paga anggaran/kenicak antara
RpS0.000.000,00 (lima pulub juta rupiahy sampai
dengan Rp200.000,000,00 |dus caftus juta rapiah)
diberikan vang muka paling sedikic 50% [litma puluh
PETRET

(%) Pembayaran . ..
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Perobayaran kontrak  penpadasan barvangfjasa
pemerintab untuk Usaha Mikro, Usaha Keoil, serta
Koperasi dengan nilal pagu anggaran/ kontrak antara
nilai Ichih dari Rp2CH) 0000000 [dua ratus juta
rupiah| sampai dengan nilai Rp2, 500.000,000.00 [dua
miliar lima ratuz juta ruplah) diberikan wang muka
paling sedikit 20% [tiga puluh persent.

Fasal 85
Manteri/ menter: tebonis kepala chaerah wajity
melalou ki PEOREWasan pengalckasian dan

pelakesnasn prngadasan hacang/jasa untuk Usaha
Mikro, Usaha Kecil, zerta Koperasi melalun aparat
pehEawasan internal pada
kementerian/ fembagafFemerintah Dacrah.

Merieri herkoordinas:t dengan lembaga pemenntab
nonkemenletian  yang  menyelenggarakan  urisan
pemerintahan  di bidang  pengawasan keuangan
negara/dacrah dan pembanpunan nassonal wntuk
melakukan  pengawasan lerhadap pelaksanaan
renpadaan bacangjasa bagl Usaha Mikro, Lssha
Eecil, serta Ruperas.

Pengawasan sebapaimana dimabksud pada ayat (1)
melipuli keglatan:

a, audit;

. reviug

0. remAaniaua,
evaluas; danfatan

e menyelenggaradn mekanisme pengadiian
furttistieblownng system].

Penvelenggaraan mekanisme penEacduan
frohistfeblowing syxter) sebapaimana dimaksud pada
ayat {3 hurul & dapac mergipunakan penyelenggaraan
mekanisme pengaduan fivhisteblowing sysiem) yang
sudal herjalan.

Perpawasan sebapaimana dimakswd pada ayat (2)
ilakpkan dari tahap:

A porencanaan ...
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. PEFCOCATARN,

b, mpengangparan,

C. persiapan;

d. pemilihan penyedia;

e, pelaksanaan kontralk; dan
{  serah terima peckerjaan dan pelaporan,

Ruang lingkup pengawasan keterlibatan Usaha Mikro,
Usaha Keoil, serta Koperaslt puda pe ngadaan
harang/ jasa melipuli

a, pemenuhan  kewajiban pengalokasian sebesar
404% {empat puluh persen) untuk produk barang
dan jasa Usaha Mikro, T'saha Kecil, scria
Koperasi; dan

b. realisasi atas belmja peoduk barang dan jasa
Usaha Mikro, Usaha Kecil, serfa Koperasi,

Hasil pengowasan digunakan untuk  pengendalian
pelaksanaan pengudasn barang/asa,

Pasal 85

Mconitoring dan  evaluasi pengadaan  barang/jasa
sebagaimana dimakaud dalam Pasal 85 dilakukan oleh
Menteri.

Menteri menvediakan laman sisfem monitoring <an
evaluasi pengadesn barang/ jasa pada sistem informas
data tanggal,

Monitoring dan evaliasi dilakukan secara reguler dan
dilaporkan kepada Prosiden paling sedikit 2 (dua) kali
dalam | (sam! tabun pada bulan Jum dan Desember
pada taburn Lervyalan.

Paszal . ..
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Pasal 7

Realisasi polaksanaan pengalokasian A0% (empat puluh
persen) pengadaan barang/jasa Usaba Mikro, Usaha Kecil,
serta  Koperasi yang dilakukan kementenan/lembaga
pemerinleh  nonkementenan  dan perangkat dacrsh
dipublikasikian secara transpacan kepada masyarakat.

Faragral 7

Fencatatan dan Pembukuan Sistem Aplikas] Laporan keuangsn

Sk Mo A0 4

Pazal 35
(1} Pemerintah  Pusat  dan Fermerintah Diaerah
tnemntasilitas pclatihan dan pendarmpingan

pemantaataan sistem aplikasi pembukuan/ pencatatan
kewangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil,

(2]  Sistern aplikasi perobubkuan fpencatatan keuangan
Usaha Mikro dan Usaha Kecil selmgaimana dimaksud
pada ayat (1) berpedoman padn slandar akuntansi
vang berlaky bagi Usaha Mikro dan Usaha Keeil

(3 Standar akuntasi sebapgaimana dimaksod pada avae (2}
mempertimbangkan kesederhanaun fdan ketnadahan
lragi Usaha Mikeo dan Usaha Keell

{4} Fasihitast penyeriaan sistemn aplikasi
pembukuan/pencatatan  kevangan  sederhana  bag
Usaha Mikroe dan Usaha Kecil tidak dipuneat biaya.

(3] Pemerintzh Pusat dan Pemerintah Dacrab dalam
menyedinkan Tagilitas pelatihan dan pendampingan
pombukuan pencatatan kevangan bagi Usaha Mikro
dan Uzaha Kecil dapat bekerjasams dengan perguaruan
tinpki dan asosias.

FParagral . . .
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Faragral &

Pengalobaman Usahe Bagl Uzaha Mikre dan Usaha Kecil

{11

{2}

(1)

1)

(3]

Fiasal B9

Pemernntah  Pusat  mengalokasikan bidang  usaha
unituk Usaha Mikro dan Usaha Kecil serta bidang
usaha untuk usahs besar dengan syarat hamis bekerja
sama meclalul kemitraan dengan Usaha Bikro, Kecil,
dan Menengah.

Alokasi bidang usaba sebagmimana dimaksud pada
aval [1} diatur dalam peraturan perundang-undangan
th hicdlang penanaman modal.

Paragraf 9
Pemelhharaan Terminal

Pasal 90

Pemeliharaan techadap fasilitas ulama dan Tasilitas
penunpang pada rerminal hanas bekerasama dengan
Usaha Mikro dan Usaha Keoil.

Pemeliharaan Yang harmis dikecjasanakan
sebapaimana dimaksod pada ayat #1) berapa:

A akin,

b, memiungsikan kembali;
&, peneggantian; dan/atau
d.  bersifat melengkapi.

Pemeliharaan sehagaimana dimaksud pada ayat {1}
difelisanakan sesual denpan  kelenluan peraluram
perundang-undangan di bidang fransporiasi,

Baglan . . .
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Bagian Keermnpat
Pengembangan Usaha

Fasal 91

Pemeriniah Pusat dan Pemerintah Draerah melakukan
penpembanpan Usaha bMiliro, Kecil, dan Menengah,.

MPenpembangsn Usaha Mikro, kecil, dan Mensopah
sebagaimana  dimaksad pada awat (1] dilakukan
tralalui:

a. pendataan scria identifikasi porensi dan masalah
vang dihadapi Usaha Mikro, Kecil, dan Mencngah:

b, pervusunan program permbinaan dan
ponxembangan sesual potcnsl dan masalah vang
dihadapi;

c. pelaksanzaan program pembinasn SETT

pengembangan; dan

d.  pemantavan dan  peogendalian pelaksanaan
DA

Pengernbangan Usaha Mikeos, Kecil, dan Mencngah
sebagaimana dimaksud pada avel (1) dilaksanakan
melalul pendekatan:

a. HKoporas;
1. sentra;
kKlaster; dan

d.  kelompolk

Pasal 92

Pengembanpan Usaha Mikeo, Kecll, dan Menoengah
sebapaimana dimaksud daiam Pasal 91 dilaksanakan
berdasarkan intensitas dan jaonghka waktu,

(27 [Intensilas . ..
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) Toensias dan jangka waklu sebagdaimona dirnakosud
pads gral (1] diretapkan berdascrkan klasiikas: dan
fngka. porhemrbangan Usaba Mikio, Keooil, dan
Mrneoneah.

(3 Merten membuaat pedoman Klagihikasi Jdan pngkat
porkembangan Usaha Mikon, Kecil, dan Menengah
selaganarea dumaksud pads gayarn (2.

(4)  Pocdoman kiasiltkasi dan tingkat perkemvangan Ussha
Wibkrr, Kecit, dan Menengah sebapnimana dimaksod
pada avat (3] pabing scdket:

a. krieria Kla=ilizasi lserdasarkan maxalah
dasatan pren;

E. wenentyan wlasifikasi;
N eredelerian penpembannan;
4.  beotuk fasiblesy dan

€. Jangka walon f2snitas,

Bamar Kelima

Koordines: dan Pengendalian Kemodakan Peindunean, dan Peruberdayaan

S Mo ORA420 &

Usatig vl kro, Keol, dan Morengah

FParageal 1
Lingkup Koardinasi

Paosal &3

Kacrdinas dar pengendalicn pemberdayaan Uszha Mikreo,

Kecil, dan Meceazzbhy melpoull peryvusiman dan

pen@mintesrasian,  pelakeanian, $0rla pethantagan o oan

cvaluasl terhadags

a. peraturan  perundang undaepan dan aebdjakan
penun.bubas aklim dan pongembacgan ussha yang
dizetapran oleh Pemennl:h Posar da Peneriniab:
Cirergahy

Ix program . ..
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program  penumbuhan klim dan pengembangac
vsaba vang dizelengparakan Pemenntalh Pusar dan

Pemerintah Daerah, docis usaha, dan mazyarakat.

Faragral 2

Penyelenpgaraan Koordinasi dan Pengendalian Kemudabhan, Pelindungan, dan
Pemberdayaan Usaha Mikro, Keeil, dan Mencngah

SK Mo (0dn? 4

(£

2]

(1]

Pagal 94

Menteri mengoordinesikan dan mengendalikan
kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan Usaha
Milere, Kecil, dan Manengah.

Koordinasi dan pengendalian sebagaimana dirmakaud
pada ayat [1) diselenpearalian secara férpady dengan
mcnterl teknis/ kepala lembaga pemerintah
nonkcmenterian, gubemur, bupat/wal kota, dunia
usaha, dan masyarakat,

lPasal 95

Datam  mengoordinasikan  dan mengendalikan
kermudahen, pelinduonpgan, dan pemberdavaan Psaba
Mikra, Kecil, dan Menengah sebagaimana dimalksard
dalam Pasal 94, Menter bertugns;

a. menylapkan,  menyusun, menctapkan,  dan
melaksanakan kebiyakan umum secara nasional

tentang kemudahan, pehndungarn, dan
pemberdavaan Usaha Mikey, Eeoil, dan
Menenguah,

k. menyinergikan  porcncanadn  nasional  sebapgal
dasar  penyusuanan kebdjakan dan =trategi
kemudaban, peliodungan, dan pemberdayasan
vang dijabarkan dalam program penibangunan
daerah dan pembangunan sekroral;

«omerumuskan | . .
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v, aueramuskan  kebjjaksn pepanganan dan
nenyelesaian masalah yang  dmbul  dalam
penyelenggaraan kermudahan, pehndungan, dan
pemberdayaan O tingkat nazional dan dacrah;

4. menyuasun pedoman penyalenggaraan
kemudahan, pclindungan, dan permberdayaan di
daerah dengan menyinergikan  perencanaan
pemberdavaan di ungkat navienal dan daesrah;

¢, mengeordinasikan dan menyinergikan
priyusinan dan peliksanaan — peraturdn
perundang-undangan mengenal Usaha  bMikroo,
krecil, dan bMeneneat;

. mengoordinasikan penpembangan kelembagaan
dan sumber daya manusia Usaha Mikro, kel
dan Menengah; dan

g, melakukan prmantagan fdan avaluasi
retaksanaan kebijakan/program  Keroudahan,
pelindhungan, dan pemberdayasn Usaha Mikro,
keril, dap Menengalh.

Dalam pemberian kemudahen, pelindungan. dan
pemberdayaan Usaha Miken, Kecil, dan Mencngah,
menteri teknis/fkepala Jembaga pemerintah
nokementerian bertugas:

a. menyasan kebijakan  teknmis dan program.
melaksanakan R CALT kemudahan,
pelindungan, dun pemberdayaan Usaha Mikre,
Kecil, dan Menengah denpan berpedoman pada
kebijakan umum scbagainana dimaksud pada
aval (1] humal a; dan

b. meneinformnsikan hasil pelaksanaan kebyakan
teknis dan program kemwdahan, pelindungan,
dan  pemberdayaan  Lsalm Mikre, Kecil, dan
Menengah kenada Mentor,

Dalum  pemberian kemodahan, pelindungzan, dan
pemberdavaan Usaba Mikes, Kecil, dan Menengzh,
aubernur dan bupatiy wall kala berfugas:

A mManyusan, ...
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menylsun, menylapkan, menslapkan, dan/atau
mclaksanakan kebjpakan wmum  di daerah
provinsi dan kabupaten/kota tentang
kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan
Usaha Milkro, Kecil, dan Menengah;

menyinergikan  perencanaan  daerab,  sebaga
dasar penvosunan kcbiakan dan stratocgl
pemberdayaan yang dijabwmrkan dalam propram
daerah provinsi dan kabupaten / kata;

melvcicsalkan masalah yang Gimbul  dalam
penyelenggaraan kemudahan, pelindungan, dan
pernberdayaan dir daerah provinst dan
kabuprten | kota,

menyinergikan  penyusunan dan pelakianaan
peraturan di daerah provinsi dan kabupaten/kota
deongan  peraturan  perundang-undangan  vang
lebah tinggi;

menyelengparekan  kelmpakan  dan propram
PETLAE T EATIZHT] usaha, pembaavaan ilan
perjarminan, dan kemirraan pada dascah provine:
dan kabupaten/ kots;

mengoordinasikan pengeabangan kelembagazn
dan sumber daya manuzia Usaha Mikra, Kecil,
fan Menengah el1 daerah provinsi
kabupaten; kota; dan

mealakuban pemantagan dan evalilas
pelaksunaan program kemudahan, pelindungan,
dan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.

Kebijakan/program  kemuadahan, pelindungan, dan
pemberdayaan Usabin Mikeo, kecil, dan Menengah
dilaksanakan sesum dengan pembagian kewenangan
sebapmimana diatur  daldm ketentuan peraturan
perundang-undanpgan mengenal pemerintahan daerah,

Pasal .,
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Pagal iy

Bupaty/wali kola ataud pejabat vang ditanguak
melaporkar,  wecaras berkals hasil pelakzanaan
kebyakan/program kemudahan, pelindungan, dan
pemberdavaan Usaba Mikro scbagsimans dimaksod
dalam Fasal 93 ayat (3 kepada Menteri dan gubermur

Bupati/wali  kota atau pojabat  vang  ditunjuk
menvampaiken laporan secara berkala kepada Menferi
ddan gubeenur sebapaimansg dimaksud pade avat | 1]
clilakubean 2 (dua] kel dalans 1 isatal tabiun pada bulan
Jur dan bulan Desember.

OGubernur atan poyabat yane diturguk melaporkan
sccara berkala hasi pelaksanaan kebiyakan/ progoam
kemudahan, pelindungan, dan pemberdaysan Usaha
Kecld sebagannana dimaksud dalam Pasal 9% ayat (3]
kepads Menteari.

Gubernur atay pejabat yang dirunjuk menvampaikan
laporan secara berkald kepada Menten sebagzirmang
dimaksud pada aval |3 dilakokan 2 {dua) kall dalam
| [zaty) tahun pada bulan Juni dan bulan Desembeer.

Menteri melaporkan hasil polakssnsan lupdsnys
kepada Presiden secara berkala dilakukan 2 [dua) kall
dalam 1 [sary) tahun pada bulan Jum dan bulan
Nresermnber dengan tembusan kepada menteri yang
menyelengearakan koordinasi,  sinkromizas;,  dan

prnegendaiian LUTLISHEL bernenlenian dalam
penyclengearsun pemeniniaban ci Tclang
perekonomian,

Frau] 97

Dunia usaha dan masyvarakat berperan sérta sécars
akril dalam perumuasan kebijakan, penvelenggaraan,
pemantavan dan evaluast kemuodahan, pehndungan,
dan pemberdayaan Usaha Mikro, heal, dan Menengah
di tingkat nasienal, provinst, dan kabupaten Slala.

£2) Dumiin . L.
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(2] DPunia  ysaha dan masyarakat yang  melakukan
program  pengemibangen osaha, pembnayasan dan
penjaminan serla keritraan, menginbarmasikan clan
menyampdikan  rencana, pelaksanaan,  dan hasl
pecnyclenggaraan program kepada Mentert,

(3]  Kelentuan mengenal tata cara peran serta dunia usaha
flan masyarakat mengenai kemudahan, pelindungan,
dan pembordeyann Lsaha WMikre, Kecl, dan Menengah
ditetapkan oleh Menteri.

Parapraf 3

Krnirelinagl dan Pengendalian

Fasal 95

Kenedinasi dan pengendalian kermmudahan, pelindungan,
dun pemberdayaan Usaha bakro, Becld. dan Menengah
dilakukan 4 tingkat  npasiwonal,  provins, dan
kabupalen fkota.

Fasal 99

[Ty [Halam mengoorglinagikan tlann menpendalikan
kemudahan, polindungan, dan pemberdayzan Usaha
bikror, Lccil, dan Menengah scbagzmimana dimaksud
dalam Pasal @4 ayat (1), Menferi melakukan:

a.  pertukaran data dan informas perencanaan dan
pelaksanaan program 1 ungkal  naswonal,
proviisi, dan kabuoatenfkota; dan

k. loonsultazi antar instans  Pemernnlalhh  Pusat,
dengat Penecintah Daerah poosvins, Pemerintah
Daerah kabupaten fkola dengan dunia dsaha dan
masvarakat,

2y Hasil . . .
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Hasil koordinasi dan pengendalian kebijakzn umuom
dan procratn f kegiatan, pelaksanaan
pragramf kediatarn, PErmantaian tlar eva]lias]
kermildahan, pehndungan, dan pemberdavaan Usaha
Mikro, lecil, dan Meoncngah tingkat nasional mengadi
masukan untuk pelaksanaan program di tingkat
nasichal, provins, dan kabupaten !/ kota.

Pasal 100

Biaya pelaksanaan koordinasi dan pengendalian bersumber
dari anpggaran Kementerian, kementerian teknis; lembaga
pemerintah nonkementerian, danfatau sumber lain yang

sah

sesuai dengan  ketentuan  peraturan perundang-

undartigan.

Paragral 4

Upraby pacla Thaaha Mikeo dan Usaha Keeil

(1]

(2}

Pasal 101

Ketemiuan . upahh minimum provinz: dan upah
minumum kabupaten/kota dilecualikan bagy Usaha
Mikro dan Usaha Kccil.

Eetentuan uvpabh  mindimum  peoving dan upah
minimum  kebupeaten/keta  schagaimana  dimaksud
peAdlE aval (1] berpedoman pads ketentuan Peraturan
Pemerintah vang mengatur mengenar pengupahan.

RAR . ..
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BAR 1V
KEMITRAAN

Bagian Kesatu

Insentil Keniitraat

Pasal 102

Pemerintah  Pusat dan Pemerimush Dacrah
memberikan inscntil Jan kemudaban berugaha dalam
rangka kemitraan Usswha Menengah dan usahe besar
dJengan Koperasi, Usaha Mikro, dan Uzaha Keail sesual
dengan kelentuan peraldran perundang -undangats.

Insentidf  sebagaimana  dimalsud  pada avat (1)
diberikan keopaca Usaha Mikro dan Uszaha Weril,
berugs:

pengurangan atau keringanen pajak daerah;
b, peopurangan alal keringanan retribusi daerah;

¢ poemberian baniuan modal kepada Usabha Milore,
Usaha Kecil, dan/atau Koperasi;

d.  bantuan votuk riset dan pengembangan untuk
Usaha bMikro, Usaha Kecil, danfatag Kopeeasi;

2. [asditas pelanhan vokas: Usaha Mikro, Tlsaha
Kecil, dan fatau Keperasi; dany/alay

[ subsidi bunga pinjaman pada kredit program,.

Inzentif sebagaimana  dimaksud  padas  avat (1)
chiberikan kepada Usaha Menengal dan usaha bosar,
berupa:

A, pengurangan  atdw  kennganeo  pajak  daerah;
dan/atal

b, pengurangan atau keringzanan retribusi daeralh,

[msencl kepada Usaha Mencngab dan usaha besar
sthapaimane dimaksud pada aval [3) diberikan denpan
ketentuan;

a. melakukan . ..
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melakpkan inovast dan pengembangan produk
berorientuasi ekspor;

menyerap tenaga kena lokal;

mengginakan teknologi tepat guna dan ramah
lingkungan;

menyvelcngparakan penddiksn dan pelatihan hag
Uzaha Miliro dan Usaha Keoeil;

melakukan pendampingan bag: Usaha Mikro dan
Llsaha Keil; dan

mclibatkan Usaha Mikro dan Usaba ket dalarn
perluasan akses pasar,

Kemmadahan berusaha  dalam  rangka kemitraan
sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) berapas

a.

b

pendanaan secata cepat, tepar, murah, dan tidak
dizkrirminatif;
pengadaan =sarana  prasarang, produks  dan

pengolahan, bahan balu, bahan penclong, dan
Kernasan,

perizinan dan kermipganan  ranf  sarana dan
prasarana;

fagilitasl cfalam memenuhl persyaratan untak
memperaleh pembiayaan: danfatau

mempercleh dana. tempal wussha, bidang dan
kegiatan usaha, atau pengadaan harang dan jasa
untuk pemerintaly

Paxal 103

kementetian dan Pemerintah Daerah sesual dengan
kewenangannvd melakukan peogawasan dan evalyasi
terhadap pelaksanaan kemitraan.

(2 Dalam . ..
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Dalam melakzanakan penpawasan  sebagaimana
cimaksud pada avat (1], Kementerjan can Petmerintah
Dacrah dapat berkoordinasi denpan
kementerian lembaga pemerintah nonkementenan.

Hasil PEFRAWASAn dan evaliagi kernitraat
sehagaimana dimaksud pada ayat (1] digunakan pahng
sedikil untulk;

a. kerja sama dalam perencananin program
kcmitraan; dan/atau

b. advnkasi pelaku usaha dalam  pelaksanaan
kemitraan.

Bagian Eeduas

Fola Kemilraan

Faragral 1
Lmutn

Pasal i

Ecmitrann antara Usahe Mikro, Usaha Kecil, dan
Koperazi denpgan Usaha Menengab can usaha hesar
dilaksanakan  dengan memperhatiban prinsip
kemitraan dan menjunjung ctika bisnis yang schat.

Frinsip kemitraan sebagaimans dimaksud pada avat
{1} meliput: prinsip saling:

a.  memerhakan,

b mempereayal;

. mcmperkuat; dan
d. menguningkan.

Dalam melaksanakan Kemilraan,  para pihek
mempunyal kedodukan bulum yang selara dan
berlabku hukum Indonesia

(4] Kemitraan . . .
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Kemitraan antara Uswha Mikro, Usaha Kecil, den
Koperas] dengan Usaha Menengah dan usaba Desar
dilaksanakan dengan disertal bantuan dan penguatan
wleh usaha besar.

Pasal 105

kKemitraan mencakup proges alih keterampilan bidang
produlcsi dan pengolahan, pemasaran, permodalan,
sumber dava manusia. dan teknolog gesoai dengan
pola kemilraan.

Allh keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} diberikan melalui pelatihen,  peningkaatan
kemampuan, pemagangan, dan pendampingan kepada
Usaha Mikro dan Lsaha Keeil.

Paragral 2

Pola Kermitraan

Fasal 106

Eemitraan sebapaimana dimaksod dalam Pasal 105
dilaksanakan melalul pela:

B.  inli-plasma;
subkontral::

waralaba;

preriARATZE0 LMW,
destribus: dan keagenan;

rantar pazok; dan

®og e T

Bentuk kemitraan lain.

Bentuk kemitrann lain sebaguimana dimaksud pada
avat {1] huraf g, paiing sedikit;

a. bagi hasil;
b.  ketja sama operasional,
e, uwiaha palunpan jieint venters); dan

d. peoyurnberluaran . .
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. pEnvumberfdaran {gutsoisromreg).

Dalam melakukan kemitraan sebagaimana dimaksod
pacda awat (1) pelaku o ussha didampimge aleh
pendamping.

Pendampingan yang dilakukan oleh  pendamping
sebagaimana dimaksud pada ayar (3] dilaksanakan
weh Pemeninitah Daerak provins.

Faszal 107

[ralam pola kemitrasn inti-plasma sehaygaimana dimaksod
dalam Pasnal 1065 ayat (1) huruf a;

a.

(1}

[

usaha besar berkedudukan scbagan inti dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah berkedudukan sebagai
plivama; atan

Usahs. Menengah berkedudokan sebagan inli dan
Usiha Mikro dan Usaha kecll berkedudukan sebagai
plasma.

Fasal 108

Dalarn  pola kemitraan  subkontrak  sebagaimana
dimabksud dalam Pasal T06 avar (1) Baraf b

A, Lsaha hesar berkedoudukan sebagsn Hontrakior
dan  Usaha Mikra, Keell, dan  Mcnengah
berkedudukan sebagal subkantraktar, atay

. Usaha  Menpengah  berkedodukan sebaga
kontraktor dan Usaha Mikro dan Usaha RKecl
berkedudukan sebagal subkoniraktar.

Dalam pelaksanaan ila kemitcaan sublontral, wsaha
bersar sehag=n konlrakior membenkan duloungan:

g, kemudshan dalam menpcnakan sehapian
produksl danfatau komponen;

B kemudahan memperoleh bahan baku;

c. peningkatan . . .
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¢, peoinghatan pengoetahuan teknis prodokes:;
d.  teknologi;
. pembayaan; dan
f.  sistem pembayaran.

Fazal 109

Calam  pela kemitraan  waralaba  sebagaimana
ditnaksod dalam Pasal 106 ayan (1) huraf o

4,  Usaha besar berkedudukan  sebagal pembenn
waralaba dan Usaha Mikro, Keell, dan Menengah
berkedudukan sebagai penerima waralaba; atau

k. Usaha Menengah berkedudukan sebapal pemberi
watralalva dan Usabia WMikro dan Usaha Kecil
herkedudulan sehapai penernima waralaba,

Usaha bevar vang memperiuas usahanva dengan cara
wirdlaba membertkan kesempatan dan
mendahulukan Usaha Miken, Kecil, dan Menengah
vang roemiliki kapasitas dan kelavakan usaha,

Uxaha Mikem, Kecil, dap Menengash dapat melakukan
Kemitraan dengan poula warslaba scbapal pemben
waralaba,

Kecrentuan mengenal waralaba diasur sesuai denpan
ketontuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 114

Kemitraan wusaha dengon pola perdagangan uruam,
dapat dilakukan dalam lentak kerja sama permasaran
flan penvediaan lolkas usaha dan Usaha bMikre, Keroil,
dan Menengah vleh usaha besar vang dilakukan sccara
terbuka

2| Pengaturan . . .
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Pengaturan =sistem pembayaran dalam bentuk ketja
sama kemitraan perdaganpgan umum  sebagaimana
dimaksuel pada ayal (1) dilakukan denpan tidak
merugikan salan salu pihak,

Fruwal 111

Dalam  pola kemitroon dislnbust dan kcagenan
sebazaimana dimaksud dalarn Pasai 106 aran (1) e &

A

(2}

Lisaha bosar rmemberikan hok khusos memasarkan
barune dao joass kepada Usaha Mikre, kKeoil, dan
Menenpah; arau

Usaha  Mencpgah membeokan hak  khuzus
memasarkan barong dan jasa kepada Usaha Mikro
dan Usaha Keoil.

Pasal 1132

Pelaksanaan Kemitraan dengso Pola Rantai Pasak

webagaimana dimaksud dalam Pasal 106 aval (1)

hurgi I, dacal dilakakan dalam satu rangkaian

kepiatar vang melibalian Usaha Mikro, Usaha Kecil,

Usaina Menenzah dan nsaha besar, paling sedikit:

a.  pengelolaan perpindahan produk vang dilaxukan
oleh perisahaaa dengan penvedia hahan haku;

I pendistribsian produk dane perdsabsan ke
krosuamen; dan/ 2tan

a0 pengelolasn ketersediaan babea baku, pasokan
' ankian baku, serta pross s fgivibas,

Cdism pola kemilraan ransol pasck sebagaimana
chmaksed pada ayac (i)

a.  usahg besar borikedudukan sebapal peoerican
barang cdan saha Mikro, Recll, den Menengah
berkecwdukan scbagai penyedia barang, al=u

b U;.aha. -
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b,  Usaha  Menengah berkedudukan sebagai
perenma barang dan Usahza Mikro dan Usaba
Keeil berkedudukan schagal penyedia barang.

Pemenuhan kebutuhan barang dan  Jaxa vang
diperiukan oleh usaha besar atan Usaha Menengah
dilakukan melalui pola  kemitraan  rantal pasok
menpuiamakan pengaciaan hasil produksi Usaha Kecil
atau Usaha Mikro sepamjariy memenubn standat foay
barang dan jasa vang diperlukan.

Uzaha Mikro, Kecil, dan Mcencongah wvang berada di
sekitar wilavah ekonomi diprioritaskan schapal usaha
petdukung di Kawasan Ekoenonun Khuasus,

Pazal 113

Dalem  pola kemitraan  bagi hasil scbapaimans
dirnaksied dalam Pasal 106 avat (2) hural a:

&, Usaha Mikeo, keeil, dan Menengah berkedudukan
schapal peclaksans vang menjalankan uzaha vang
dibiaya aau dimiliki oleh usaha besar, ata

. Usaha Mikro don Usahs Kecit berkedadukan
sebapal pelakzana vang menjalankan usaha yang
dibiavai ataw dimiliki oleh Usaha Meoncengah,

Paro mhak yang hermitra dengan pola bagl hasil
memberikan kontribust sesial dengan kemampoan
dan sumbecr daya vang diwmilik serra disepakati kedua
beclaly pihak yang bermitra,

Besarnya pembagian keuntungan vang diterima alall
kerugian vang ditanggung para pihak yang bermites
dengon pola bapl hasil berdasarkan pada perjanjian
waTIR disenakari.

Pazal 114

Fola Lkemitraon kerje sama  operasional sebagaimana
ditnaksud dalam Pasal 106 avat (2) hurul b anara:

a. Usaha . ..
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Usahs Mikng, Kecil, dan Menengah dengan usahsa
besar menjulankan usgha yvang sifatnys sementara
sampal dengan pokenaan selesal; alull

Usaha Mikro dan Tkssha  Keol  dengen Usaha
Menengah mepjalankan  usaha yany sulalnys
semertara sampal dengan pokerjaan sclesal,

Pazal 113

Dalam pelda kemitraan usaha patungan {jomf venturs)
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 106 zyat (2)
Migenaf o

a, WUsaha Mikrn, Kecil, dan Menengah lokal dapat
melekukae kemitraan Usaha dengan wsaha bosar
asing; dun

b. Usaha Mikre dan Usaha Kecil lokal dapat
melakukan kemitrasn wsaba dengan Usaha
Menengah asing,  dengan cars menjalakan
aktifitas ckonomi bersama dengan mendimkan
badan wsaha bam berbentuk badan hukum
sesual dengan kKetentuan peraturan perundang-
undangarn.

[ralam menjrlankan aknivirtas ekbonomi bersama para
pihak berbap secars peoporsional dalam permobikan
saham, keuntunpan,  risike. dan managetmen
perusahaan,

Pasal 116

Dalam  pela kemiraan pola peradsnbxelgaean
fertsourcing) sebapaimana dimaksad dalam Pasal 106
ayat {2] huruf d:

a. Usaha Mikro, Usaha keoil, atau Usaha Menenwrah
dapat bkerTmitra dengan usaha  hesar ootk
mengerjakan pokerjaan atau bagian pekerjaan 4
luar pckerjaan urama wsaha besar;

b Tlaaha . L.
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Lo Usaha Mikro atau Usaha Eecll dapst bermitra
d=npan Usaha Mencapah unink mengerjakan
peckenaan atau bagian pekerjaary di luar pekerjoan
utama Usaha Menengah.

Kemifraan pole penyymberluaran digalankan pada
badane dan jenis usaha yang bukan merupakan
pekeraan pokek dan/atauw bukan komponen pokok.

Dalam pola kemitraan penvumberluaran;

a. usaha hesar Dberkedwdukan  sebagai  pemilik
pekerjaan dan Ussaha Mikre, Kecil, dan Mencengah
berkedudukan sebagan penyediz dan pelaksana
Jasa pekerjaan; atau

b.  Usaha Mcnengah berkedudukan sebagar pemilik
pekerjaan dan Fzsaha Mikeo dan ssha Kecil
berkedudulcan sebagai penyedia dan pelaksana
Jjasa pekerjaan.

Pelaksanaan pola kemitraan penyvumberluaran
sthagaimana dimaksud pada avat (1) sampan dengan
ayal [3) dilaksanakan sesuail deogan kelentuan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketipa

Projanjian Koemitraan

Pasal 117

setigp benluk kemitraan yang dilakukan oleh Usaha
Mikra, Kecil, dan benengah  dituwangkan  dalam
perjanan koemitraan.

Perjanpan kemitraan sebagaimang dimasksud pada
ayat [1] dibuat secara tectulis dalam Bahasa [ndoncsia,

Dalam hal salah satu pihak mcrupakan orang atau
adarn hukum  asing, perjanjian kemitraan
scbagaimana dimaksud pada ayat [1) dibuat dalam
Bahasa Indanesia dan bahasa asing.

) Perjanjian . . .



CRESIDEM
REPUBLIK iNDOMEZNA

-7 -

4] Peoanjian kenmutraan sebapaimana dimaksud pada
avat (2) memuat paling sedikil:

2.

L

I T - T

7

identiras para pihak;

kegintan uanha;

hak dan kewajiban para mhak;

bentuk pengembanpan;

Jangka wakf kemnilraan;

Jatgka wakibu dan mekanisime pembavaran; dan

penyelesalan perselisihan.

Bapan Keempat

Peran Pemerinizgh Pusat dan Pemerintah Taerahl daigm Kemitraan

Pasal 118

{1] Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah mengatur:

-

b.

usaha besar untuk  membanpun kemiiraan
dengan Lsaha Mikra, Kecil, dan Mcnengah; atau

Usaha Menengah untuk membangun Kemitraan
denpan Usaha Mikeo dan Usaha Kecil,

(¥} Untuk melaksanakan peran Pemerintah Pusat dan
Femerintah Daerah sebapaimana dimeksud pada avat
(1F, Pernerintah Pusat dan Pemerintah Daerah:

4.

b

SK Mo (k9 A

meniyediakan data dan inforimasi pelaka Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah vang siap bermitra;

mengembangkan provek percontohan kemitpaan:
rermnfasilitasl dukungan kebijakan; dan

medakukan koordinasi penyusunan kebijakan dan
program  pelaksanaan, pemantavan, evalvasi,
scrta pengendalian umum terthadap pelakzsanaan
ke miitraan.

Baman . ..
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Bagien Eelima

Pengawasan Kemitraan

Paszal 111

Komisi  Pengawas  Persamgan Usaha melakukan
pergawiisan  pelaksanaan  kemitraan  sebagaimana
chimaksod dalam Pasal 104 ayat (1) dan avat [2) sesuai
denenn ketonroan peraturan pecundang-undangan.

Cralatn melakkan SO WAERN scbagaimana
dirnakesud pada avat (1), Komist Penpgawas Perzaingan
Usaha berkoordinasi dengan instans terkait.

Krtentuan  mengenai tata cara peopawasan
sebazalmana dimaksud pade ayval (1) diatur dengan
Peraturan Komis Pengawas Persaingan Usaha,

Pelalzanaan  pengawasan dan cvaluasi  terhadap
kemilrann  dapat dilaksanakan bersama antara
kementeran/lembaga  pemerintal nookementecian
terkait dengan Komist Pengawss Persaingan Usaha.

Hagian Fesnam

Tata Cara Pengenaan Sanks: Admimisteatil

(1)

Fazal 120

Penpenaan sankst admnistratd dilakvkoan terhadap
usaha besar atau Usaha Monecngah yang melakukan
pelangearan sebagaimana dimaksud dalam kemitraan,
berdasarkan mimatil darl Komisi Pengawas Persaingan
Usaha danfatau laporan yang masuk ke Fomisi
Fenpawas Persampan Usahs oleh:

. Lisaha Mikro, Usaha Kecil, atau Usaha Mepengah
vang dirugikan  atas  pemilikan dan/atau
PR A G507 Lsahanya dalam hubunpan
kemitraan denpan usaha besar,

. Uzaha . ..
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tr,  Usaha Mikra zsleu Usaha Kecll yang dimugikan
atas pemilikon danfatau penguasaan usahanya
dalarmy  hubungan  kemilraan  dengan Usaha
Menengah; atau

.  oarang yang mcngetahul tontang dugaan

pelanggaran pelaksanaan kemitraan.

Laporan sebagaimana dimaksud  pada aval (1)
disampaikan  secara  leriulis  disertai buki  dan
keferangan yang lengkap dan elas,

Pazal 121

Bordasarken lapman sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 120, Keomisi Peongawas  Persainpan  Usaha
melakukan pemeriksaan pendabuluan,

Dalam  hal  hasil pemeriksaan pendaholuan
mettyatakan adanya dugnan pelangzaran terhadap
kerenfuan sebagaimana dimaksud dalam Fasal 120,
Komizi Pongewas  Persaingan Usaha  memberikan
peringatan  tertuhs kepada pelaku asaha  untuk
melakukan perbailkan alas dugasn pelanpgaran yang
dilakukan.

Pelaku usaha yvang tidak mematuhi peringatan teriulis
gebanyak 3 [liga] kali berturut-tumat dalam tenggang
wakin vang ditetapkan Komisi Penpawas Persaingan
Usaha dan tetap tidak melakukan  perbaikan
schagalimana  dimakaud  pade  ayal  [2], proses
dilanjutian kepada acara pemeriksaan lanjutan,

Fazal 122

Beraasarkan  pemeriksaan  lanjutan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 121 ayat (3], Kemisi Pengawas
Persaingan Usaha  dapat mengellarken  putusan
berupa penpenaan zaniksi administeatil kepada ussha
besar  atau Usaha  Mencnegah vyang melakukan
pelangraran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 120,

(2] Dalam . . .
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Cralam hal putusan kKomisi Pengowas Mersaingan
Usaha sebagaimana dimaksud  pada ayal (1)
memerintahkan  pencabutan  dzin usaha,  pejabat
pemberi lzint wajib mencabu izin usaha pelaku usaha
yang bersangkulan dalam wakeu paling lamibar 30 (tiga
pualuhy  hartt kerja  setelah putusan  memperoleh
kekualan hukum tetap.

Pasal 123

Ketentuan Jebih lanjut mengenai tata cara penanganan
perkara atas <dupean pelanggaran berdazarkan misiatl
Komisi Pengawas Prrsaingan Usaha maupun laporan,
diatur dengan Peraturan Komizi Pergawas  Persaingan
Usaha.

(1)

(2]

{2

i4]

BAB W
KEMUDAHAN DAN [NEENTIF

Fasal 1249

LIzaha Mikro dan Lseha Heeil diberi
kemudahan / penyedertranaan administrasi perpajaloan
dalam ranghka penggjusn Jasilitas perobievaan dan
Pemerintah Pusat scsuar dengan kelenluan perataran
perundang-undangan di bidang perpajakan.

Usaha Mikro dan Uszaha Kecil tertentu dapat diber;
insentif pajak penghasilan scsual dengan ketenluan
peraturan  perundang-undangan di bidang  pajak
penghasilan,

Insenol pajak penghaszilan sebapaimana dimaksud
pada ayat 2] diberikan berduasarkan bazis data tunpgal
sehagaimana dinaksud dalum Pasal 58.

Usiaha Mikro dan Usaha Kecil diberikan insentif benapa
penpuratgar, Reringandn, atau pembebasan pajak
daerah den/fatau retribusi daerab sesuai denpan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3] Usaha . . .
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iIsaha Mikre dan TUsahs Kecil diberikan insentif
sebapaimans dimaksud pada ayat [1] harus mementihi
krttoma:

a.  baru mulai herproduksi atau beroperasi;

b, perediran usaha paling banyak
Rp7. 500,000 SC3 00 (tujuh miliar lima rates juta
rupiahl per tahun;

. melakuken wsaha i osektor  pertanian,
perk=bunan, poteriiahan, industr,  jusa,
penganghuran / iransportsi, liotel bmtang
1l hotel melabi hosteld / homesian/ guest Reuss,
rumnah kas,  bumi perkemahban penyediaan
akomodast  janpkas  pendelk lawnnya,  oamah
makan/kedal/warung, danfatau

d.  mengkan pengadaan beeang/jgsa permerintah
zeralra elekt rerib. '

[oseniif sebagsrimana dimaksud pada ayat [4] melipuri:

A, pajak b gan bangunan sekior pedecaan dan
perkolaan; -

L. bed ;:u::'n:uln::han hal atas tanalk dan hangunan; dan
£ eeybug duerab,

Pasal 125

Pemerintah  Dwerab  wemberikan  bantusn modal
wepada Uzaha Mikien Usaha Kecll, dan/ 1teu Koperasi,

Pemenntaly Dhaerah membonkan bantuan watuk riset
tan  ponpendbrizin Usalia Mikes,  lisaces becil,
canSarau Kaperasi.

Peruerimah Baerah pesnheirikan [asililas pelatiban
vikas visahio Mikro, Usaha kecil, dan/ataun Koperasi.

Pasal |
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Tethadap Usaha Mikro dan Usaha Kecil yanp beroricntasi
ckspor, dapat diberikan msenti! kepabeanan, berupa
pemberian pembebasan wleu keringanan bea masuk 2es13aj
dengan ketentyan peraturon percndang-undanpan,

(3

(4

Pasal 127

Terhadap Usaka Mikro dan Usaha Keoil diberikan
kemudahan dan penyederhanaan proses impor bahan
baku dan bahan penclong induatri

Kemmudihan  dan peovederhanaan sebapaimana
chimakzud pada ayal [1] diberiltan dalam hal bahan
baku dao pencdong industr tidak dapat dipenuhi
dabrin regen.

selain kemudahan don penyvederhanaan sebagaimana
dirmaksud padic avat {3] Usabts Mikro dan Usaha Kocil
dapat deberikar fusilitn=i ekspor,

Eemudshan dan penvederharaan proses imper rabhan
haku dan balan pooolong industri dan (asilitasi <kapor
Silaksanakan Ferdasarbarn kewsnangan
kencntorian, lembaegs nonkementorian terkail. sesaa:
cenan “elentuan peraturan perundasg-undangan.

BAB VI

PEINYEDMAAN PEMDBIAYAAN BAG] USaHA MIKREO DAN LiSAHA KECIL

SH Mo (R332 A

0y

Pazaf 1710

Pemerintalh Pusat dan Pemerintah | Daerah
menyadiakar peribisydan yang murah dan. amidah
bagi Usaha Mikro dan Usoha Kecil dalam nontuk
subside, penjaminan, dan pimgaman &:E0 pembiavaan
lainevya vang bersumhbar der Anggzean Pendapatan
dun Belania Nepara dan Angporanr i‘endapatan dan
Eelania Caerah.

2 lenwcniterian ...
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Kementerian mendorong werbangunnya sistem
penilaian  tingkat rnsikoe secara  terpaduy melabhn
pernanlaatan bazis dara tunggal bekerja sama dengan
kementerian/lernbaga pemeriniah  nonkementeian,
Pemerintah Daerah,  =erta pihak-pihak terkait
pengembancan data dan aplikas.

Pembiayaan mursh «dibercikan  dengan  pemberiao
subsidi yvang besarnva berdasarkan selissh antarn
bunpafmargin pasar dengan lingkat bunga vang
ditetapkan Pemernmibah Pusat.

Finjaman atau Pembilayaan vang mudah sebagaimana

dimalksud pada avat (1} diberikan dalam bentuk paling

sediloit:

a  kegiatan Usaha Mikro dan Usaha heol dapat
dijadikan  keringanan  jaminan  sebagaimdana
dimaksud dalam [*asal 50

b. keringanan atau kemudaban penilaian kelayalian
kredit berdasarkan rating, skoring, atay analisa
digital;

c.  angsuran  atan  cicilao atas  pinjaman atau
pembiayaan  Jebih  rendah vang besdarannya
digesiiaikan dengan kemampuan atau omzel;

d.  denda alas keterlambatan angsuran atau cicilan
dirurankan dan/atayg keringanan denda; dan

c.  jangka waktu  pengembasiEn Icbhih  panjany
disesuaikan dengan karakteristik usaha.

Pemerintal  Fusat  dan Pemerintah Dacrah
rmenyvediakan hibah dan/atay bantuan dalam bentuk

paling sedikiL:

2. modal bagi Usaha Mikro dan Usaha Hecil pemuls
(start-up} dengan produl inovas yang meimiliki
potensi pasar, nilai komersial, arau bertrasis
teknologi, untuk pengembangan ussba dan/atau
penyvelenpgaraan inkubasi;

b. modal ...
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b, modal kepada Knperasi datam rangks mendukuong

program stcatepis; dun

. Pormerintah Musat dan Pemernnmabh Daerah

menyediakan pembidavaan dalam hennk
peryarminan berupa pombayaran imbal  jasa
perjamninan kepada lembaga penjamin untuk
menjaminkan paling banyak 80% [delapan puluh
prersen) alas pojoman atau pombiavaan vang
diberikan lembags keuangan bantk dan bukan
Lraryk.

Yemenntah  Pusar clan Femerinuah Dierat
melaksanakan  peringkatan  literasi keuangan  dan
memberilan pendampingar akses perihiavaan kepada
Vaala biken dan Usaha kel

Pasal 159

Buagan vsaha milix nepara menyediakan persinyaasn
Bagn Usak: MWhbken dan Usaha Keell dalaze Sentuk
pimaman,  poigumeai,  hiteh,  dan pembiayean
lainnya dari penyisihan bagian laba tahunan badan
usnha rulik vegnra,

Penyedissn poibiavaan sebopaimana dimaksud pada
aviai [1] dilaksanakan nelslun peningkatan kolaborasi
prograim pendanasn Usaho Mikro dan Usahn Keell
aniar tadan usaha melik negala yanp merupakan
Dagian dari peogram tangzong jowab sosial daon
litgkungoan baden usaha milik negara.

Badan usala milik nemara menyediaki:r pembiayaan
dalam benti's cinjoman oo pembaaysan yene muaceh
dan nuerab. ) '

Eadan usong milik regara menyediakan nermbiayaan
dalam benlok . pinpaman datau hibab palise sedikil
borana:

s, pencbEnan ginjamae stao hibah bagi Uzaha Miken
dan Usaha Kecil pomula dengen produk inovasd
yvang mernlki polens) pazar, nuilon komersizl, aian
berbasis leknologi; :

L. pemberian .



SH Mo 004627 A

FRESLOEMN
REPUBLIE IMDOMHES A

-RZ-

b, pemberan subsidi logisuk bagi Usaha Mikro dan
Usaha Kecil dalam melaleukan penpgiriman produlk
dari baden usaha miiik negara vang bergerak di
badang lowistik;

¢.  pemberian fasilitasi perwdampingan produk dan

promosi atau pemeran produk Usaha Mikro dan
Usaha Kecil;

d.  pemberian pinjaman ountuk  penvediaan UENE
muka pekenaan paling banvalk 30% {(lima pulnh
persen} dari nnai kontrak; atag

e.  bantuan bagm Usaha Mikro dan Usaha Kecil
me:lalun Koperasi.

Fa=zal 130

(1} Pcmerintah Pusar dan Pererincsh  Daerah dapat
memberikan insentif dan kemudahan bagt usaha besar
yvang menyediakan pembiayaan agi Usaha Mikro dan
Usaha kecill dalam bentuk pinjaman, penjaminan,
hibah, dan/atan pembiayaan - laiooya  melaloi
kemilraan.

{2] Pemberian insentl sebapaimana dimaksud pada ayat
(11 dapat diberikan oleh Pemerintalh Pusat  fdan
Pernerintab Daerah,

{31 Pembecrian kemudahan sebaguimana dimaksud pada
ayal {1] dapat diberikan oleh Pemnerintah Pusar dan
Pemerintaby Davrah,

Pazal 131
Usaha besar menyediokan pembiayaan dalam bentulk:

a.  pinjaman dan pembiayaan yang mudah dan muarah
vang tidak memberatkan bagy keginlan ussha yang
dilaknkan olch Usaha Mikira dan Usaha Kecil;

b.  pembiayaan untuk wang muka pekerjaan yang
dimitrakan denpan Usaha Mikro dan Wsaha Eecil; atau

. hibab ...
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hibah bagi Usaha Miero dun Usaha Kecll pemuola

tenpgan produk inovasi yang mermilill potens paszar,
mital kemerszial, aran berlsasis telnolog.

BAB VII

PENYELENGGARAAN [NKUBASI

Pasal ]32
Penyclenggaraan Inkubast bertujuan untuk:
a. mencipmakarn usaha barn;

b menguatian  dan mengembangkau  kualitas
Usaha Mikro, Kecil, dan Menenpah vang
mempunyair mlai elkongmm dan berdaya saing

tireR; dan
¢. mengoptimalkan pemanfaalan sumber  dava
manusia terdidik dalam menpgeralikan

perckonnnmian dengan memanfaatkan domu
nengetrhuan dan teknoiogl,

Penyelenggaraan [nkubasi dilakukan olen Poinerintah
Pusat, Pemerintah Dacraly, ieinbaga pendidikan. badan
hukum  dan  bukan  hadan bukum,  danfara
masyarakat.

Fenyelenggaraan [nkubsasi sebagaimana  dimaksud
prada avar (2 dilakulkan oleh lembags mkubator dalam
Jangka wakru paling lama 3 (tgn! taban.

Lembapa inkubator sebapaimana dimaksud pada ayat
[} meiakukan:

i pembinaan, pelatihan, dan pendampingpsn kepada
calon pelaku usaha; dan/atau

b. pengembangan pelaku usaha  pereula yane
irovatil an produktid.

Dalam  menyelenggarakan  [nkubaszi, lembaga
tkubator memberikan lavanan dalam aspek berupa:

a. prwelaksag

b pemasaran - ..



SH Mo Q04629 &

()

(1)

(2]

{2}

(3)

PRES[OEN
REPUSLIK INDSNESIA

.84 -

b.  pemasaran;

. sumber daya manusia dan manajemer;
d. pembiayaan; dan/atau

€. teknologl dan desain.

Penyelenggara  inkubalor  dalam  penvelengparsan
Inkubaszi dapat bekerja sama dengan pibhak lain baik
dari dalam negpen dan/atau luar negeri.

Prasal 133

Lemiraga inkubator sebageimana dimaksud dalam
Prsal 132 ayat [3) menyelenggarakan  kegiatan
meliputi:

8. pra Inkybasi;
b.  Inkubasi; dan
C. pasca lnkubssi

Tahapan pra Inkubasi schagaimana dimaksurd pada
avat [1] huruf a paling sedisit terderi dari:

a. penawaran program Inkubasi;
I seleksi peserta inkubasi [fenant), dan
c.  kontrak rertybis dengan pesorta Inkubasi (fenand.

Tahapan Inkubasi seosgaimana dimaksud pada avat
(1] hiwruf b paling sedikir:

& pcrumusan e usaha;
b.  pelatihan ide usaha peserta Inkubasi;

<. penbedan bimbingan dan konsultas
menpgembangan usaha;

d. pendampingan; dan
€. pertemuan mitra usaha jbustiess matefirg).

Tahapan pasca Inkubasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] laruf ¢ paling sedikit; '

f. menvediakan |
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a.  menyediakan jcjanne anlar pescrta [nkubasi
[feraret];

b.  membern pellang partisiposi kepemibkan pada
perusahasn peserta inkubasi (terand);

o, melakukan monilaring dan cvaluas
perkembangan usaha peserta Inkubast {tenant)
paling smgkat 2 {dua) wwhun;

d.  memberikan fazilitasi aleses sumber pembiayvaan;
dan

e. mengarahkan parva ahunn inkubator membentuk
wadah vang lexal dalam pengembangan usaha.

Fazal 134

Penyelengparsan Inkubas) dilakukan oleh lembapa
inkubator.

Lembaga inkubater sebagaimana dimaksud pada ayal
{1] diselenggarakan oleh lembmga pendidikan, badan
wsaha, dan/atau masyarakol,

Lembaga inkubator sebapaimana dimaksud pada ayat
[2) berbeniuk badan hukum atauw bukan badan hukom
vang terdaliar dalam sistern pondafiaran, infnromasi,
dan cvaluasi Inkubxai pada Kementerian.

Kementerian menyelenggarakan kurasi dan
mengumummkan kepada masyarakat  mengenai
pemeringkatan lembaga inkubaror.

Pepvelenggaraan inkubalor sebagaimana  dimnaksud
pada ayat (2] dan ayat (3) berpedoman kepada norma,
standar, prosedur, RE kriteria tertang
penyclenggaraan Inkubasi sesudl dengan ketentuan
peraturan perundang undangan,

Lembaga imkehatar wi)lb melaporkan
penyetengearaan mkubator kepada Menteri 2 (dua) kali
dalam 1 isatw} tahun pada bulan Jund dan bulan
Descmber melalui sistein pendaftaran, informasi, dan
cvaluast [nhubasi.

Puasal . ..



SK Mo kdadl oA

1]

(<)

PRESITEM
RFPUBLIK INODOMNESIA

- Bf -

Pasal 135

Pernerirtab Pusat dan Pemenintah Dacrah melakukan
peopembangan  Inkubasi secora terpadu dan
herjenj=ng.

Femerintah  Puset dalam pengembanpan  Inkubasi
sccdra terpadu sebapaimana dimakaud pads ayal (1)
wajib melakukan;

a. penctapan  dan  penerapan  norma,  atandar,
prosedur, dan kriteria penvelenggaraan Inkubasi
seCcdra nasionnl;

b.  perdataan, pembinasn, dan pengembangan
prtiyelengearaan [nkabasi secars nasional,

. penyediaan sistem pendaftaran, informas:, dan
evaluast Inkubasi vang mucdah diakses; dan

d. peomantauan dan evaluasi ferbadap
penvelengraraan Inkubasi secara nasionzal.

Fengembargan Inkubasi secara terpady scbapaimana
ditnaksud pada ayat [2] dikoordinasikan oleh Menter.

Menteri menetapkan notma, swndar, proseduar, dan
kriteria penvelenggaruan ponpgembangan Inkubasi

Pemeniniah Dacrah daiam melakukan pengembangan
inkubasi secara berjenjang sehoapaimana dimaksd
pada ayat (1} wapb melakukan:

A, poncrapan norma, standar, presedur, Jdan kriteria
penyelenggaraan Inkubasi yang telah ditetapkan
nleh Pemerintaln. Pusal gesual denpgan
kewenangan dan wilavah;

b, pendataan dan pembinasn lembaga inkubator
seslal kewenangan dan wilayah;

v pembeontukan . ..
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. pembeniukan dan pengembangan lembaga
inkubator paling sedikit 1  [=sata) lembaga
mkubator oleh Pemerintah Daerah provinst dan
1 [salu) lembaga inkubator oleh Pemerintah
Draerab Kabupaten/kota;

d.  Jzsilitas) Inlubasi kepada  masvarakar  calon
wirausaha dan/atau  wirausaha pemula di
wilayahnya.

1] paling  sedikit 50 (lima puluh) pescria
Inkubwasy frereret) dlalam 1 (gsatul tahan untuk
P rnenntah Dacrah provinsy; danfatan

2t paling sedikit 20 [dua  puluh) pesecia
Inkubas fterant) dalam 1 [sar) tabhun unbuk
Fermnerintah Daerab kalupeatenfkola; dan

2. pelaporan penyelenggaraan Inkubasi di wilayah

Legpada Mentler paling sedikit 1 (satu| kali dalam
1 {=atu) tahun.

Fengembangan Inkubasi sehagaimana dimaksud pada
aval (3] dikoordinasikan eoleh Pemerintah Daerah
Frovins sesual kewenangan dan wilavalt.

Dalam  h4]l  Pomerintah Daerah ridake dapal
tnelaksanakan pengembangan [nkubasi sebapaimans
dinaksud pada apat (3) dan ayat [5), Pemerintat Pusat
rnemnlasilitast dan/atau melaksanakan pergembangan
[nkubasi di dacrah yang bersangkutan,

asal 136

FPemernintah Pusql dan Pemerintah Daerah
memberikan  Iasilitast  Insubasi kepada calon
wirausaha dan/atau wirausaha  pemula peserts
[nkubasl reelaluy penangesungan biaya Inkubasi paling
lama 12 [deaa belag] bealan. -

Fasilitasi Inkubasi sebapaimana dimaksud pada ayat
{1] dibernkat kepada pesecta Inkubaesi dengan hriceria:

a. berbasis |
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a.  herhagis wknoiogl danfatal berwswasan
lingkungan;
b, berorientazi eksipor alau

. Pnovatil erbosis industri kroatirl.

Pasnl 137

(1} Pemautauar dan evaluzs penyelenggarsan
pengembangan  Inkubas scbapaimana dimaksucl
dalam Pasal 125 avat [2] hurof d dilakukan secara
peviodik paling sedikit 1 [satwe] kali dalam 1 {satua)
fabire Alal sewakor-wakio apabila dibuiuhkan,

iZ] Lembapa inkubaicr yang melskukan pelangpasan
rebagaimana dimaksud dalam Pasal 134 aval [5) dan
avat (& dikenal sanksi admintstratif olell Menteno
berupa;

a. reringaran lsan,

bk, prringalan ertulis; Jdav fotag

. penghapusan lamla dafar dalam sisem
pendallaran, informasi, dan evaluasi Inkobasi,

Povgl [ OH

Surmber pendanaan uniu peninglkatan dan pengermbatizan
inkubratar Lerupa pojaman araw Sibsh vang tersanmhber
RN

4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Nepars;
b Angearan Pendapatan dan Sclana Goerah;

C. program tanggung jawab sosiail dan hngkungsn bedan
uxahia milik negarca;

. dana  tanggung  jawabr sosiol  dan LBongkuongoan
perusahnan, .

e, lemnbaga swadave messvarakar baik dalam dar laar
necern danfataag

f sumber, .,
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sumber lam  vang sah berdasarkan  ketcntuan
peraturan perundang-andangan.

BAB WIII

PENGALOKASTAN DANA ALOKASI KHUSDS

(1]

i)

Pasal 13%
Pemerintah Pusal. menpalokasikan DAK unruk
mendanal progpram S kegiatan kemudahan,

pehndunguan, dan pemberdayazn Koperas, Usaha
Mikro, dan Ussha Keotl di daerah.

DAK sebapaimana dimaksud pada ayat [1] berupa DAK
Fisilc dan DAK Monfizik.

DAK Fistle dan DAK Nonfisitk schagaimana dimaksild

pada avat (21 dipunakan untak mendanal

program/ kegiatan  kemuodahan, pelindungan dan
pemberdayaan Usaha Mikro, Usaha Kecil, =crta

Roperdsi paling sodilir:

a. penyclengesrasn sistam nformasi dan pendataan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menongah serta Koperasi
Vang terintcgrast;

L. pengelolaan terpadu Usaha Mikro dan Usaha keell
Jalam penataan klaster;

¢ bantuan dan pendampingan huokum e Hsaha
bikro tlan Usaha Kecil, dan

d.  peningkatan kapasitas Koperasi dan Usaha Mikro
dan Usaha Kecil melaln  pelathan  dan
pocidampingan.

Fengalokasian DAK sebupaimanyg dimaksod pada avat
(3] mengikutl siklus perencanaan Jdan penpangparan
Anpearan Pendapatan dan Belana Negara  sesual
dengan ketenmuan peraturan perundang-urmd=angan.

BAB .
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EAE TX
EETENTUAN PERAILIHAN
Pazal 140

Padsa saat Peraturan Pemenimish ind mulal berlaku:

=

cl.

Koperasi simpan pinjam yvang memiliki amt sionpan
pinjam dan pembiayaan syvariah vang sudah ada
sebelum Peraturan Peoerindah mi berlaku, wajib
melakukan perpisahan unil simpan  pinjam  dan
pemibiayaat syariah menjadi Koperasi Simpan Bajam
dan Pembiayaan Syvanah paline lama 1 {satu) tahun
setelah Pergluran Pemerintah ini doandanglan,

permohnnan Penizinan Bernazaha Uszsaha BMikeo, Kecil,
dan Menengah yang tebah diajukan sebelgm Peraturan
Pemerintah int mula: Derlaku, terap dilakukan sesual
dengan  kereniyan persturan  perundang-undangan
sebelurn Peraturan Pemenntah inl berlaky,

selurub scktor vaig menerapkan kriteria Lsaha Mikro
kecil, dan Menengah  menyesudikan  perubaban
kriteria Usaha Milrn, Kesdl, dan Menengah, sesuaj
dergur ketentuan Perateran Penicrintah o paling
larma 1 (satu) wahun; dan

penyediuan tempat promos dan pengembanpan Dsaha
Bikro dan Usaha Keoil pada inflrasirukiur publik vang
telah beroperasi dan iwlirm memenuhi slokasi 0%
[tiga puluby pecsery], harus memenuhi alokast 30% [tiga
puluh persen) paling lama 2 (dua) tabiin wechitung
sejak Peraturan Pemennctah ioi dinndangkan

RAB X
KETENTUAN PENUTLI
Pasal 141

Fads saat Peracaran Pemerintah ol mobad berlabkw, =elurah

ketenluan peraturan perundang-undangan scbagai

pelaksanaan dari:

4. Peraluran. - .
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Feraturan Pemerintabh Nomor t7 Tahun 2013 tentang
Felaksanaan Undane-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Keecil, dan Menengah [Lemburan
MNegara Republik [ndonesia Tahun 2013 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Reoublik Indonesia
MWomer 34047

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2013 tentang
Peagembangan  Inkubater Wiragsehe (Lembaran
Newara Republik indonesia Tabuo 20123 Nomor 66);
darn

Peraturan Presiden Neetgr B8 Tahun 2014 tcntang
Perizinan untuk Usaha Mikroe dan Eecil (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tabun 2014 Namar 222,

dinvatakan tetap berlaku scpanjang tidak berteniangan
fdengan Peraturan Femenntah ind.

Fasal 192

Fada saat Pevoturan Pemerintah im roalad berlaku:

A

Peraluran Pemerintah Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Lndang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengsh [Lembaron
Negara Republik Frwienesia Tabun 2013 Neomor €0,
Tambahan Lernbaran MNegars Republik Indonesia
Nomor 5404,

Peraturan Preaden Nomer 27 Tabun 2013 lentang
Pengembangan  Inkuobamr Wirausaba  {Lembaran
Negara Republik Indoncsia Tahun 2013 Nomor 66);
tlart

Peraturan Presiden Nowmugr 98 Tahun 2014 tentang

Perzinan utluk Usaha Mikre dan Kecil {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tabhun 2004 Nomear 222},

thicgbnl dan dinvatakan tidzle berlalog.

Pasal 143

Pzraturan Prmcrintah ini mulat berlaky  pada  tangeal
diundangkan.

Apgar. . .
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Agar setiap  orang  mengetahuinya, memenntahkan
pengundangan Peraturan Pemerintah i dengan
penempatannya dalam  Lembaran  Negara Republik
Indohesia.

Diundangkan di Jakarta
pada tangp:al 2 Februarn 2021

Crtetaphkan di Jakarla
pracda langgal 2 Februan 2021

FEESIDEN REPUBLIK [NDONESIA,

ted.

JOKO WIDODO

MENTERI HUKUM ODAN HAK ASAST MANUSIA

REFUBLIK INDONESTA,

tedl.

YASONMNA H, LAOLY

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2021 NOMOE 17

Salinan sesual dengan aslinya

KEMENTERIAN SEKEETARIAT NEGARA
REPUBLIK IND(ONES]IA

Deputi Bidang Perundang-undangan dan
EE dminisiresl Huliurn,

SK Mo ORA423 A



PRESIDEMN
REPLISLIK tNOCGHMNE 508

FEMNJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDOMESTA
NOMOE 7 TAHUN 2021
TENTARNG
KEMUDAHAN, PELINDUNGAN, DAN PEMBERDAYAAN KOPERAZSL DAMN USAHA
MIKRC, KECIL, PAN MENENGAT

[ UML'M

Koperasi, Usaha Mikro. Kecil, dan Menengah wmemapakan salah saco
pilar kelouatan ekonomi mabgyat yang mampnl mempeellas lapangan kerja dan
berperan dalam pemerataan dan poningkatan pendapalan masyvarakat,
rnendorang pertumbuhan ckonemi, dan mewuwjudkan stabilitas nasional,
Mengingat arti penting Koperasi, Usaha Mikro, Keril, dan Menengab dalam
perckonomman nasional, haros memperelch keberpihakan polivk ckoneomi
vang lelih  memberikan  kemudahan, dukungan, pelindungan,  can
pembordayaan.

Peraturan Pemerinab ing distisun sebagai tindak lanjut Undang-Undang
Momaor 11 Tahun 2020 tenisng Cipta Kerja. Hal lain vang mendasan dan
wmendorong perlanya penpaturan yang letih jelas terkait Koperasi, Usaha
Bilorn, Kecil, dan Mencngah antara lain bahwa pengaturan yang berkaitan
dengan kemudahan, pelindungan, dan pemberdavaan Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil, tdlan Menengah, vang terscbar di berbagal peraturan perandang-
undangan sarf ind belum dapat memenuht kebutuban bukom onouk
pereepatan cipla kerja dan belumn torintegrasi schingwa perly dilakukan
perubahan.

Dalam Peraturan Pemeriniab ime diatur antara lain mengenat:
a.  kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan Koperasi;

b, kemudahan, pelindungan, dan pemberdavaan Usaha Mikro, Keell dan
Menengah,

c. penyelengpacaan nkobasi; dan

Dana alokasi kbustss kemudahan, pelindunpan, dan pemberdavaan
Koperasi, Ussaha Mikro, Keell, dan Menengah,

1. PASAL DENI Fasal.
Pazal 1

Cukupe clas.
Faxal _ . .

S Mo (G4 A
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Fasal 2
Cukup jclas.
Pasal 3
Ayal (1]
Cukup jelas.
Ayat (2]
Yang dimakaud dengan “Koperas sekunder”™ melipubl semua
Roperast yang didinkan cleh dan berangpotakan Koperasi Pomer
dan/atau koperas) Sckundcer.
Berdamarkan kesamaan Kepenilingan  dan myjuan  elisiensi,
Koperasi seliionder dapat didinkan oleh Koperast sojenis maupun
herbagsn jenis awna tingkatan.
Dalam hal koperasi mendinkan Koperasi sekunder dalarm
berbagar tingkatan, seperti vang =elama inl dikenal schagail
Puzat, Gabungan, dan Induk, maka jumlah tingkaran maupun
penameannys diatar sendin oleh Koperas yang bersangkutan”,
Pasal 4
Cukup jelas.
Pasal 5
Culkup jelas,
Pasal &
Cukup jelas.

Basal ...

SK MO (M40 A
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Pasal 7
Pembinaan dan pendampingan bagi kelompok masyarakat vang akat
membentuk Koperasi antara lain dilakukan unitul menumbuhkan
Laderisast Koperasi dan mendorong kelompok  masyarakat untok
berkoperast,
Fasal 8
fyvar (1]
Cukuap jclas.
Axat [2)
Cukup jelas.
Avat [}
Cukup jelas.
Avas (4]
Fasilitas kermmtudahan pelaporan ranpal anggota secara daring

dan/atay luring diakukan Kemenlenan dan, atau Dinas dengan
mengikulsertakan lembaga perakan Koperasi

Pasal %

Cukup jelas.

Pasal 1O

Culkup jelas,

Pasal . . .

SK N (Fadadn A
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Fasal 11
Axat (1)
{Cukup jrlas.
Axat [2)
Cukup =las.
Avdt [(J)
Lukup pelas.
Awat [4)
Yang dimaksud dengan "bidang usabhya " adalab bidang usaha
utama atau pokok yanp dilakukan Koperasi serba usaha
diantara bidang lainnya.
Avat [3]
Cukup jelas,
Awat [B]
Cukup jelas.
Pasal 13
Avat 1]
Cukugp elas.
Myal (2]
Cukup jclas.
Ayar (3]

Tazil  penghilungan  kelebithan  kemampuan pelayanan
dunformasikan kepada masyarakat bukan anpgota  sehagai
peluang polavanan untuk menarik minat masvacakal menjacli
anggola.

Avat

Sk Mo Mdad] A
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Ayat [4)
Transaksi sy kepada masyarakar bukan anggois Koperasi
dan transaksi pelayanan kepada angpgota Koperasi disusun
menjadi laperan keuwangan integrasi Koperasi.
Avat [B
Cukup jelas.
Pazal 13
Cukup jzlas
Pasal 14
Avat [1}
Cukup jclas.
Avat [2)
Cukup jelas.
Avat {3}
Bailul maal dalam mengeloda zakar menjadi unit penpgumpul
zakat darl Badan Amil Zakar Wasional atau bermitra dengan
Lembaga Armil Zakat Maswonal, scrta menjadi Mazhir yang
terdaftar pada Badan Wakal [ndonesia/kementerian  yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan O bydang apama.

Pasal , |, .

<K Mo (3542 4
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Pagal 15
Avar (1)
Cukoun jelas.
Ayat (2]
Cukup Jrlas,
Avat (3]
Baitul maal dalam mengelola zakal menjadi Unit Pengumpul
Zakat dari Badan Amil Zakat Nastonal alag betomilra dengsn
Lembmpa Amil Zakat MNasienal, scrta mengadi Nazhae yang
terdallar pada Badan Wakaf lndonesiafkementerian yang
menvelenpgarakan urisan pemerintahan di bidang sgama,
Avat (4]
Kegiatan wsaha secars clekironik aatara lain penggunaan
tranaaksi elektronik dalam kewiatan usaha.
Pasal ib

Culkup jelas.
Paszal 17

Cukup jclas.
Pasal 18

Cukup jelas.
[*azal 19

Cukup pelas.
Pazal 20

kondizi dararat tereniy antara lain bencana, wabah, alau kondis
lainnya yang ditetapkan oleh pejabar yong berwonang,

Hurmia

Restrukfurisasi kredit termasuk relaksas dan penjadwalan
ulang kredit.

Huruf . ..

S Mo 036420 4
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Hural =

Rekrnstruksar usaha antara lam pemberian bantuan dalam
hentuk bibab satana prodokas.

Hurul ¢

Bantbwan meodal antara lain berapa hantiuan  owedal  yaogp
disalurkan dalam bentuk hibah, pinjaman, atay pemtiaysan,

Hural 4

Nariuan bentuk lain antara lain pomberian pricritas kepada
Euperasi vang [erdaflar sehagail pedagang di pasar rakyar yvang
mengalamt bencana berupa kebekatan, bencana alam, atau
konflik sosial, untuk memperdets loko, kios, Jos, dany atau tenda
dengan harga pemanfastan yang terjangka.
Pagal 21

Avart [1}
Coukage jelas.

Aval [2]
Cukup jelas.

Avat [3)
Cukup jelas.

Bval [+
Hunul a

Cukup jelas,

Huruf &

Culup jelas.

Huruf . . .

SH Mg DEO4 0 A
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Hurul ¢
Penpembangan jaringan usaha hoperas dengan pibak
lain lerimasuk memprioritaskan Koporasi sebagail pelaku
ussha alawy usaha pendukung di kKawasan Bkonomi
Khusus,
Huwuf d
Cukup jelas.
Huruf &
kg jelas.
Avalt (3]
Cukup jolas.
Avat )
Cukup jelas.
[*agal 22
Cukup jelas.
Pasal 223
Cukup jclas.
Pasal 24
Cukup jelas.
Pasul 25
Culoup jctas.

Pasal . ..
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O
Fazal 26
Cukup jelas,
FPazal 27

Cukup jelas.

Pasal 25
Avat [1)
Primbinaan Koperasi di sektor kelautan dan perikanan dilakukan
nleh Kementerian, kementerian yang menyelenggeralan urmsan
pemerintabian i brlang kelawlan dan penkanan, Dhnss, dan
dinas yang menyelenggarakan urusan pemernintaban daerah di
bidang kelantan dan perilcanan.
Avar [2)
Cukup jelas.
Fasal 2%
Avat (1)
Hurul a
Cukup jelas,
Hurul b
Yang dimakzod dengan "Koperasi tenaga kerja bonpkar
muat” adalah Keperasi yang bergerak o bidang jasa
tenapl kerpa bongkar muat.
Avar 2]

Cukupe jelas.

Pasal ...
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Pasal 30
Aval (1)
Hurut a
Culoup jelas,
Hurut b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Hurui o
Fasilitasi neposiasi penetapan tanf ongkos pelabuban
pertutatan,/ongkos  pelabuhan tojuan dan Riava
Pocnpzunaan tenaga kerja bongkar muat dilakukan oleh
kementarian VAN munyclengearakan UrISEn
pemerinlabien di bidang perhubungan herknordinasi
denean kementenian/ lembaga terkait.
Ayat [2)
Cukup jelas.
Axvar [3)
Cukup jelas.
Fazal 31
Cukup jelas.
Paszal 32
Culkup jelas,
Pasal 33

Cukuyr jelas.

Sk No 094647 A
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Paszl 34
Ak (L]
Huruf a
Yang dimaksud dengan "korporesi perani model Koperasi®
aralagh kelambagann ehonom petann vang dikelols secara
profesimnal, dengan skala dsaha ekonomi vane berbasis
imclustiiahsawt perlaorn melalbun Koperasi primer
dan/atau Kopcraz sckunder zntara lan dilakukan
dengan  pengueran  pengelolaan  Koperasi,  perbaikan
fapnran keuangan, dan peningkatan kepercayaan puablik
kepada suirat wlang Koperast.
Huruf b
Cukup jelas.
Ayal (2)
Cukup jelas,
Avart (3]
Cukup jelas.
Aval 4]
Cukup jelas.
Avad (3]
Culbup jelaz.
ArAalL i)
Cukup jelas.
Pasal 35
Ayat {l)
Cukup jelas.
Avat (2]

Modal usaha merupakan modal sendiri dan model pinjemean
untulk memgalankan keelalan wsaha,

Pelakir usaha vang melakukan pendirian acau pendattaran
kegiatan uzaha zeediri dari:

SH Mo Nded A
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a.  badan usaha berbadan hukum mavpun tidak berbadan
hukum; dan

b. perorangan.

Pelaku nisabia bardan usaha baik berbadan hukum meupun ridak
berbadan  hukum  melakukan  peadivian ataw  pendaftaran
melalul sistem administrast badan hukum pada kementerian

vang menvelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hukum
dan hak asasi manusis.

Pelakyu wusaha peroranpan  melakukan pendivion  arau
pendaflatan melalur sistem Perizinan Berusaha  terintegrasi
secara clektronik pada lembapa pemenntabh nonkemenicrian

vang menyelenggarakan urusan  pemerinlahan  di bidang
koordinasi penanaman modal,

Ayat {3}
Culup jelas.

Ayal (4]
Cukup |elas.

Ayat |3]
Clakuye jelas.

Aval (6]
Cukup jelaz.

Ayat (7]
Cukup jelas.

Pasal 36

Avar 1]
kepentingon  tertentd  anlare lain kepentingan  pelaksanaan
alrved, selagal alal ukur uniuk membandingkan pemberdayaan
Usaba Mikeoo, Keenl, dat Menengah di Indonesia dengan negars
lain, sertn untuk menpakomodir kepentingan sektor mdusted.

Avat [2)

SK. Mo (udndu 4
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Pasal 37
Ayar (1)
Cukup elas.
Ayat [2)
Cukup jelas,
Aval [}

Yang dimaksud denpan Cperaturan perundacp-undangan”
antara lain  perafuran  perundang-undangan  mengenat
penyelenpgaraan  Ponzinarn  Berusaha  berbasis  tisike  dan
peraturan nervindange-undangan di bidang kegiatan vsaha yang
dilakiikan vleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil,

Pasal 28
Avat il]
Yanz dimaksud detigun “lewnbeoa yanp menpelola porizinan
coruraha  deriniegeas roura clelaronik®  adalabh  le:ahaga
pcmeriniah nonkecacaterizn ying menyelenggaackat Lrusan
pemerintahan di Gidaag Kocrdinasi penanaman mo<dal.
Ayl 2]
Cukup.iclas.
Puszl 39

Culun wlas.
[*a=al 40

M TR SIRNTY ot
Pasal 4§

Cuiksp jelas,

Pasal . . .
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Pasal 42
Cukup jelas.
Pazal 43
Avar (1)
Cukup j=las.
Avat 1]
Yang dimaksud dengan “standar nasional Incdonesta dalam
perizinan tongpal” adalah standar peaerapan slandar nasional
fndonesia  schagonl  persyaratan Peridasfan Berusaha  sesual
dengan ketentuan peraivran perandang-undangan.
Yang dimaksud denpan “sectifikasi jaminan produk halal dalam
perizinan tungpal” adalah pernyvataan holal dari pelakuo vsaha
atas  produk  usaha  sesuai dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangar.
Avat [3
Cukoap jelas.
Avar 4]
Cukup jelas.
Fasal 44

Yung dimaksud dengan *nomor induk berusahs yang bertaku sehagal
legalitas dalam meinksanakan kegiatan berusiha™ adalah jaminan
kepasiian hukum bagi Usaha WMikroe dao Usaha kecil vang meomiliks
risike rendab terhadsp kesehatan dan keselamatan secra lingkungan
dalyin menjalankan kegintan usaha.,

Pazal 45

Cukup jelas.

B Ho (AT A
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Pasal 46

Yang dimaksud “pendaftaran”™  adalah penpajuan  persyaratan
admimisiratil untuk penzinan tunggal dan perpanjangan scrtifikat.

Fagal 47

Cukup jelas.
Pasal 48

Aval [1}

Uzahn Mikro dun Usaha Kecil termasak juga Koperasi datam
skala Usaha Milro on Usaha keeil

Aavai 2]
Cukup jelas.
Avat (3]
Cukup jlas.
Pasal 49
Cualiup jelas.
Pasyl 50
Avist [
Cukup pelas.
Axar [¥)
Huruf a
Culoap jelas.
Hu-ul b

Lembaga pembeti bantuzan hukum dapal menzgunakan
dali lembagn —emberi baoduan hukon yang wrakoedizas
d1 kementernisnl vahg  omenvelerggarakan urusan
pecmerintahan di bidang hukum dan hak asasi manusie.

Huruf ¢

Culolp jelas,

Aval ..

EK MNpiud447 4
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Avyal (3]

Cukup jclas.

Arat 4

Pasal 51

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Pagal 52

Cukup jelas.

Fazal 53

Avyat [1)

Bondisi darurat (creentu anlaga lain bencana, wabsh, atau
kondisi lainnya vang ditetapkan oleh pejabal vang berwenang,

Hurul a

Rezfruiturisasi  keedit termasak relakszasi don
oerdladvwraini alaog Keedil.

Huryf b

Felkonstriksi uisaha antara lain pemberian bantuan dalam
bentuk iubah garang produko.

Huruf ¢

Bantugn perraodalin antara lain Baefoan  medal
disalurkan dalam bentuX itibah atau pembiayaan.

Huruaf

Baniurn benwuk lain antara lain oemberian priorilas
repada Usaha Mikeo dan Usoha ¥ecld yanp terdaftarc
sebagal  pedagang Jdi pasar rabkval vang mengalami
pencana berupa kebakaran, Dencuny wlam, atao konflik
sosind untuk memperoleh ke kios, los, danfatau tenda
dengan harga pemaniaatan yang tetiangkan,

Aval [2)

SEONo 09413 A

Cubiup pelas.

Pasal | ..
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Fazal 54
Cukup |clas.
Fasal 55
Cukup jelas.
Pasal 56
Ayat {1)
Vvang dimaksud dengan “interopcrabilitas” data antaca lain
kantisien dalam sintak atav bentuk, strukior atau komposisi
penyajian, dan semantk atan arbkulasi Ketesbacwsan, dan
disimpan dalam format terbuka vang dJdapal Jibaca sistem
elektronik.
Avar (2]
Cukup jclas.
AVar (3]
Cukup jelus.,
Pasal 57

Yang dimaksaud dengan “sistemn indormast data tunpgal Usaba Mikren,
Kecil, dan bMenengah™ berupa sistem inlortmasi vaog memaniaatkan
wknotopt informasi dan komunikasi  untak rretnfasilitase
penyelenggaraan data tunpgal Usahe Mikro, Kecil, dan Mensngah di
ringkat kementerian fiembrags dan Permerintah Dacrah scbagal sato
kesatuan dangatal sistem informasi yang terintegrasi.

Pasal 558
Avat |1}
Aukup etas,

Ayl .

=K. Mo 124654 4
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Aval {2

Penvebarluasan data Usana Mikro, Kecil, dan Menengah
dilakukan dengan memanfaatkan sistem jaringan dan informasi
dan/fatan media lainnya sesuai denpan ketentuan poraburan

perundang-undangan dan perkembangean ilipu penpetahuan dan
rekenologl,

Aval (2
Cukup jelas.
Avat [4}
Cultup jelas.
Pazal 59
Culup jelas.
Pasal £i0)
Cukup jelas.
Pasal &1
Cukup jelas.
Pasal 62
Avat [1)
Yang dimaksud dengan “penyelenpggars infrastruktur publik®

adalah badan atau lembaga pemerintah vang bertanggung jawal
aras penyelenggaraan infrastrakiur publik,

Yong dimaksud dengan “pengelola infrastruktor publik™ acdalah
badan usaha vang dibenkan hak penpgusahaun penyelenggaraan
dan pengelolaan infrastruktur pukbiik.

Ayar (2
Culkuop jelas.
Avat (3
Cukup jelas,
Aval (4
Cukup jelas.
Fasal 53
Cukup jelas.
Pasal 64
Cukup jelas.
Fasal 65
Cukup jelas,
Fasal . ..

SK No 094055 &
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Pasal 5

Cukup jelas.
Pasal &7

Cuktup jelas,
Pasgal 68

Cukup jelas.
Pasal &9

Culup jelas.
Pasal 70

Cukup jelas.
Pasal 71

Cukup jeias.
Pasa] 72

Avat (1]

Cukup jelas.
Aval (2]

Pada kawaszsan ekonomi Bhuasus, Usaha Mikre dan Usaha Keeil
sebagal pelaku tsaha maupun usaha pendukung.

Avat (3
Cukup jclas.

Pasal 73

Cukup jelas.
Pasal 74

Cukup jelas.
Pazal 75

Cukup jelas,
Fagal 74

Cukup rclas.
Pasal 77

Cukup jelas,

Pasal . ..

SK N ORAGT A
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Pasal 78
Cukup jelas.
Pasgl 79
Cukup jelas.
Pasal 80
Cukup jelas,
Fa=al &1
Cukup jelas,
Pasal 52
Axat [1)
Ferputarmaan pengesunaan basil produksi divpayakan pula bagi
anak peruzahaan.
Avat [
Culup jelas.
Pasal 83
Cukup jclas.
FPasal #4
Culiup jelas,
Pasal 85
Cukup jelas.
Pasal 26
Ayarl (1]
Culop jelas.
Ayat |2
Panyedigan laman/dashboard sistcin monitoring dan evalaasi
pengadaan barang/jasa dilakokan melalui berbzpt data (sharing
datal dengan basis deta yang dikelola olch lembaga vang

membidang kebijakan pengembangan pengadaan barang/jasa
petnerintat.

Avyart (3]
Cukup efas.
Pazal 87
Cukup jelas
Pa=zal . ..

Sk No 094008 A
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Culiup jelas.

Pasal #9

Cukup jelas,

Pasal 90

Culup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 92

Cukup jelas.

Pasal 923

Humifl a

Pepaturan peruandang-undangan den kebjakan penumbuhan
ikiim dan pengembangan usaba memberikan kepastian dan
keadilan berusaha dalam aspck pendanaan, sarana dun
prasarana, infurmasi usaha, kemitraan, perisinan  usaba,
kesemnpalan berusaha, promosi dapang, dan dukunpgan
kzlembagaan;

Hural b

Pasal 94

Cukup jelas,

Culbmup jelas,

Pasal 0%

Avat (1]

Sk Mo (MR A

Hurmarl a

kebijjakan umum secara nasional lenlang kemudahan,
pelindungan, dan pemberdayaan Usaha Mikea, Kecil, dan
Menengah melalus antara lain pernumbuban iklim usaha,
pengembangan  usaha, pembiayaan, dan penjaminan
SErTa Rermilraun;

Hurul b
Cukup jelas.

Hurmal . ..
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Huruic

Culup jelas.
Huruf d

Cukup jclas.
Huruf e

Culoup jelas.
Huruf |

Cukup jelas.
Hurul g

Cukup jelas.

Ayat 1d) .

Cukup jelas.

Asvar ()

SK Mo (L5 A

Hurul a

Kebijakan umum di daerah provinei dan kabupatenfkola
tentang kemudahan, pelindungan, dan pemberdayvaan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengab melalui antara lain
petitmbuban khm  usaha, pengembangan  usaha,
pembiayaan dan peapaminan, dan Kenntraan.

Hurii b

Culkup jelas.
Hursf ¢

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.
tiuraf =

Culoup jelqRs.
Huruf {

Cukup jelas.
Huiul g

Ccukup jelas.

Avar .,



Avat {d|

Cukug jelas,

Pasal 95

Cukup jclas.

Pusal o7

Cukup jelas.

Fasal 98

Cukup jelas.

Pasal 9%

Cukup jeias.

FPaszal {0

Cukup jelas.

Fazal 101

Cukup jelas.

Pasal 103

Cukup jelas.

Pasal 103

Cukup julas.

Paszal 104

Cukup jrlas.

Sk Mo G0dnrd] A
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Pasal . . .



Pasal 105

Cukup jelas.

Paszl 106

Cukuip jelas.

Pagal j0O7

Cukup jelas.

Pa=al 108
Cukup jelas
Paszal 109

Cukup jelas.

Pazal 110}

Cukup jclas.

Fazal 111

Cukup jelas,

Pasal 112

Cukup jeias,

Pazal 113

Cukup jelas.

Pagal 114

Cukup |clas.

Fagral 115

Cukup jclas,

Pasal 114

Cukup jelas.

Pazal 117

Culiup 1clas.

Pasal 118

Cukup jelas.

EK Mo N19d4aa] A

FRESIDEM
REPLALIE INODOMESIA

24

Pasal . . .
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Pasal 119
Cukup jelas.
Pasal 120
Culp jelas.
Pasal 121
Cukup jelas,
Pasal 122
Cukup jelas.
Pasal 123
Cukup jelas.
"asal 124
Cukup jeles.
Pagal 123
Cukup jclas.
MPasal 124
Cukup jeias.
Pasal 127
Avart [1)
Cukup jclas.
Avat [2)
Cukup jelas.
Aval [3)
Cukup jclas.

Avat . ..

SHOMo (G624
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Axat [4)

Femberiany kemudaban, ponvederhanaan impor, danfaray
fasilitasi  ckspor dapat berupa kuota  jaminan, proseduor
kepabeanan, wsistenst, dan kemudahan serta fazilitasi lain
SELAL Jengan kewenangan kemcrlecian kernlbagn
nunkementerian  torkalt sesuai dengan kefenfuan peraluran
perundang-undangan.

Pasal 128

Avat |]]

Cutleun jelas,
Aval {2

Cukup jelas.
Avat {3

Cukup jelas,
Ayt {4

Cukup jelas.
Ayal 15

Yang dimaksud dengan “hibah" adalah bantuan dalam bentuk
modal yang bersilat ‘idak mengilial dan tidak terus mencns.

VI

Cukup jelas.

Pazal 129

Aval (1]

Cukup jclas.
Ayl [2)

Cukup jelas.
Avar [3)

Cukup pelas.
Axart [4

Yang dirnaksud dengan "bibab” adalah bamusn datam bentuk
trcdlal watg e sifat ndak mengikat dan hidak tenis-mens=ms,

FPasal . . .

SKE. No 094663 4



Pasal 130

Cukup jelas.

["a=al 131

Cukup jelas,

Pasal 132

AvaLil)

Humif a

Cukup jelas.

Huralr b

YANE

Jdimakaud
mengembanpkan  kualitas

PREGIDEM
REPLEBLIN INDOHESIA

ST -

dengan
Usgana

"menpguatkan el
Kecil, dan

Menecngah" adalah menin alallkan Kapasitas daya saing.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Avat [2)

Cukup jelas.

Avat [3)

Cukup j=las.

Aval [4)

Cukup Jolas.

Avat [}

Cukup jclas.

Ayal {B}

Cukup jclas.

SH Mo D940 4
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Pasal 133
forar (1)
Cukup jelas.,
Avar (2
Huaruf a
Cukup jelas.
Heyrul b
Yane dimaksud dengan "pescria [mkubasi Hteneny” adalan
pelabu usabia permalas,
Huruf ¢
Catkoep =las.
#rat (3)
Culiun jelas.
Byrat (40
Cukup jelas.
Pasal 124
Cukup jolas.

Fasal 135

ol pelas.
Fasul 106

Lukupjglas.
Pasal 137

Avat{1|

Pemamauzn  don evaluas scwalkhl-wakiy dlakukan
berdasarloarn adanya temuan atau loporan dard masyarakat,

Aver |2
Cukip jeles.
Pasal 138 -
Gokup wlas.

Pasal . . .
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Pasal 134
Awvat [1}
Cukup jelas.
Avat [2)
Culkup jelas.
Avat [3)
Hurufa
Cukup jelas.
Huarvf b
Cukup jclas.
Fluruf
Culeup jelas.
Huruf cl

Alokasi anggaran DAK untuk proingkalan Kapasifas
Koperasi dan WUsaha Mikro, Kecil, dan Mcncngah melalul
pendampingan Japal digunakan termasuk untuk alokass
honoranum tenaps pendampiog.

Ayar 4]
Cukup jelas.
Fasal 140

Cukup jelas.
Pasal 141
Cukup jelas.

Pasal 142

Cukup jelas.

Pasal 143

Cukup jclas.

TAMEAHAN LEMBARAN BEGARA REPUBLIK INDONESIA NOWMOR 66 142

S No DR6421 A



